
 
 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM 

MELAKASANAKAN PEMBINAAN KINERJA GURU DI MI 

AL-MA’ARIF 2 KERTAYASA KECAMATAN MANDIRAJA 

KABUPATEN BANJARNEGARA 

       
 

 

 

         SKRIPSI 

 

 

 
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 IAIN Purwokerto Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

 Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

Oleh: 

MUKAROMATUS TSANIATUN MINALLOH 

NIM. 1323303045 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

PURWOKERTO 

2020 

 

 
 



 
 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Mukaromatus Tsaniatun Minalloh 

NIM   : 1323303045 

Jenjang  : S-1 

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas  : Tabiyah dan Ilmu Keguruan 

Judul   : Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan  

     Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

Menyatakan bahwa Naskah Skripsi yang berjudul “Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Melaksanakan Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa” ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya sendiri. Hal-

hal yang bukan karya saya dalam skripsi ini, diberi tanda citasi dan ditunjukan 

dalam daftar pustaka. 

Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar 

akademik yang saya peroleh. 

 

      Purwokerto, 17 Januari 2021 

      Saya yang menyatakan 

 

          

 

     Mukaromatus Tsaniatun Minalloh 

      NIM. 1323303045 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

Kepada Yth, 

Dekan FTIK IAIN Purwokerto 

Di Purwokerto 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Setelah melaksanakan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap 

penulisan skripsi dari: 

Nama   : Mukaromatus Tsaniatun Minalloh 

NIM   : 1323303045 

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas  : Tabiyah dan Ilmu Keguruan 

Judul   : Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan  

     Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto untuk diujikan dalam 

rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

 

 

Purwokerto, 17  Januari 2021 

 

Pembimbing 

 

 

 

     Dr. Fajar Hardoyono, S.Si., M.Sc., M.Si 

NIP. 19801215 200501 1 003 

 



 
 

v 
 

 

 

 

 

 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM MELAKSANAKAN 

PEMBINAAN KINERJA GURU DI MI AL MA’ARIF 2 KERTAYASA  

 KECAMATAN MANDIRAJA KABUPATEN BANJARNEGARA 

 

Mukaromatus Tsaniatun Minalloh 

 1323303045 

Program Studi Manajemen Penidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 Kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan keseluruhan proses yang 

mempengaruhi, mendorong, menggerakkan orang lain dalam proses kerja agar 

berfikir dan bertindak sesuai aturan dalam rangka mencapai tujuan oraganisasi. 

Salah satunya adalah meningkatkan kinerja guru dalam memeberikan layanan 

pendidikan kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Kepemimpinan kepala madrasah dalam melaksnakan pembinaan kinerja guru di 

MI Al Ma’arif 2 Kertayasa. Subjek penelitian ini meliputi kepala madrasah dan 

guru.Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kepemimpinan Kepala 

Madrasah di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa merupakan kepala madrasah yang baik 

dan kinerja guru yang profesional dalam melaksankan pembelajaran kepada siswa 

di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa, berfungsi sebagai educator, manajer, administrator,  

supervisor, leader, inovator, motivator. Pola pembinaaan kinerja guru 

dilaksanakan dengan menggunakan pola perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan san pengawasan. Proses pembinaan kinerja guru telah mampu 

meningkatkan kinerja guru dalam memberikan layanan pendidikan kepada siswa, 

melaksanakan pembelajaran secara tepat dan membuat hubungan yang baik antara 

sesama guru, orang tua/wali murid, komite Madrasah dan UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Mandiraja.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Pembinaan Kinerja Guru 
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MOTTO 

“ Jawaban dari sebuah keberhasilan adalah terus belajar dan tak kenal 

putus asa” 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendorong madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, dan tujuan dan 

sasaran madrasahnya melalui program yang dilaksanakan secara terencana. 

Kepemimpinan (leadership) merupakan hubungan antara seseorang dengan 

orang lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja 

bersama-sama dalam tugas yang berkaitan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
1
 Menurut Quisumbing sebagaimana dikutip Kunandar, 

“Pendidikan memiliki peran utama dalam mengembangkan personal dan 

sosial, mempengaruhi perubahan individu dan sosial, perdamaian, kebebasan 

dan keadilan”.
2
 Tugas kepemimpinan yaitu mengepalai, menuntun, memandu, 

mengemudikan dan mengarahkan gerak langkah kelompok yang dipimpinnya 

menuju ke arah atau sasaran yang dituju dengan upaya yang optimal, berdaya 

guna dan menghasilkan kinerja yang positip sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan.
3
 Menurut Syafaruddin, tugas kepala madrasah adalah 

mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan 

guru, staf, siswa, orang tua dan pihak terkait untuk bekerja dan berperan guna 

mencapai tujuan yang di tetapkan.
4
 Jadi yang di maksud penulis, kepala 

madrasah disini sebagai penggerak juga berperan melakukan kontrol segala 

aktivitas guru, staf dan siswa sekaligus untuk meneliti persoalan-persoalan 

yang timbul di lingkungan madrasah. 

Penulis tertarik untuk  melakukan penelitian di MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa, karena kepemimpinan kepala madrasah berkaitan erat dengan 

                                                           
 
1
 Miftah Thoha,  Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan Perilaku, (Jakarta: 

PT. Grafindo Persada, 1999), hlm. 89. 

 
2
 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 10. 

 
3
 Gatot Iswantoro, Kepemimpinan Dengan Hati Nurani, (JAKARTA SELATAN: PT. 

SUKA BUKU, 2013), Cetakan Pertama, hlm. 30. 
 
4
 Muhammad Kristiawan dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Cv  Budi Utama, 

2017), hlm. 15. 
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kinerja dan professional guru. Peneliti menggunakan alasan logis yang tidak 

dapat dipungkiri bahwa pembinaan guru yang baik akan menghasilkan kinerja 

guru yang semakin meningkat, sehingga menghasilkan kualitas pembelajaran 

yang lebih baik.   

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan di MI 

Al Ma’arif  2 Kertayasa, diperoleh fakta bahwa kinerja guru di MI Al Ma’arif  

2 Kertayasa sudah baik.  Beberapa indikator yang menunjukkan kinerja guru 

yang baik diantaranya adalah: 

1. Datang tepat waktu 

2. Mampu mengajar dengan menggunakan metode stategi pembelajaran yang 

variatif 

3. Mampu menggunakan berbagai macam media pembelajaran 

4. Mampu melaksanakan evaluasi pemebalajran secara tepat 

5. Mampu menghasilkan hasil pembelajaran siswa yang memenuhi KKM 

6. Memiliki prestasi sebagai guru pada ajang kompetisi dan perlombaan guru 

antar kecamatan 

Kinerja guru merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan 

di sebuah sekolah. Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggungjawab dan 

wewenangnya berdasarkan berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan 

selama periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja 

guru dapat di dilihat dan di ukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang 

harus dimiliki oleh setiap guru. Menurut  pendapat Piet A. Sehertian seperti 

yang di kemukakan oleh Kusmianto (Direktorat Tenaga Kependidikan, 

2008:21), Standar kinerja guru berhubungan kualitas guru dalam menjalankan 

tugasnya atau dikatakan guru berkinerja dengan  baik  seperti: 

1. Bekerja dengan siswa secara individual 

2. Persiapan dan perencanaan pembelajaran 

3. Pendayagunaan media pembelajaran 

4. Melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan 
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5. Kepemimpinan yang aktif dari guru.
5
 

Menurut penulis, salah satu faktor utama yang menyebabkan baiknya 

kinerja guru di MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa adalah faktor Kepemimpinan 

Kepala Madrasah. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah langsung terkait 

dengan kinerja guru yaitu mengfokuskan kegiatannya terhadap pembelajaran 

dan kinerja guru di kelas meliputi: 

a. Memberi dorongan dan motivasi 

Kepala Madrasah memberikan arahan dan motivasi kepada guru, 

karyawan dan siswa bahwa kita dalam bekerja karena niat ibadah 

mengharap ridho Alloh dan untuk mencerdaskan para siswa, dengan 

mengikutsertakan guru pada rapat, seminar-seminar dan penataran dan 

adapun penggerakkan atau motivasi yang diberikan kepada guru dan 

karyawan dalam hal prestasi dan pengabdian yaitu memberikan ucapan 

selamat dalam bentuk lisan ataupun dalam bentuk hadiah. Demikian itu 

dorongan semangat dan motivasi dari Kepala Madrasah yang bertujuan 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran di MI Al- Ma’arif  2 Kertayasa. 

b. Membuat pelatihan 

 Kepala Madrasah MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa membuat pelatihan 

yang di ikuti oleh Kepala Madrasah, guru dan karyawan. Pelatihan tersebut 

melalui Workshop atau seminar dengan mengikutsertakan pada acara 

pelatihan di luar madrasah maupun menghadirkan narasumber ke MI Al-

Ma’arif 2 Kertayasa. 

c. Melakukan supervisi / pengawasan kegiatan kepada Guru 

 Kegiatan supervisi yang di lakukan Kepala Madarasah yaitu 

melaksanakan diskusi kelompok, melakukan kunjungan kelas, melakukan 

pembicaraan individual, dan melakukan simulasi pembelaajaran.  

d. Memberikan keteladan sebagai pendidik 

                                                           
 
5
 Barnawi & Muhammad Arifin, Instrumen Pembinaan, Peningkatan, & Penilaian 

Kinerja Guru Profesional, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). hal 14 
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 Bentuk keteladan yang diberikan oleh Kepala Madrasah memberi 

contoh atau melakukan sebelum bawahannya melakukan, tidak hanya 

bentuk tulisan namun  contoh itu diwujudkan di antaranya yaitu: 

1) Datang setiap pagi sebelum guru dan siswa datang  

2) Menyapa guru dan siswa yang baru datang ke madrasah dengan 

berjabat tangan 

3) Membantu staf kebersihan di wujudkan langsung seperti memungut 

sampah yang berserakan di madrasah 

 Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti berasumsi bahwa 

kepemimpinan kepala madrasah sangat terkait erat dengan baiknya kinerja 

guru di MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Dalam Melaksanakan Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif  2 

Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional disini untuk memberikan kejelasan terhadap objek 

pemahaman untuk mempertegas dan memberikan gambaran secara jelas 

tentang pengertian judul yang dimaksudkan dalam skripsi ini, maka penulis 

menguraikan beberapa istilah yang mendukung judul tersebut. 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam skripsi ini didefisikan 

sebagai kemampuan manajerial kepala madrasah sebagai pemimpin guru 

di MI Maarif untuk menghasilkan kinerja guru yang baik dalam 

memberikan layanan pendidikan kepada siswa.  Adapun bentuk manajerial 

kepemimpinan yang dimaksud adalah : 

a. Kemampuan memberikan dorongan dan motivasi 

b. Kemampuan memberikan supervisi 

c. Kemampuan memberikan dukungan pelatihan 

d. Kemampuan memberikan keteladanan 

2. Pengertian Pembinaan  
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Pembinaan adalah upaya memelihara atau membawa sesuatu 

keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan yang seharusnya 

terlaksana. 
6
 

3. Pengertian kinerja guru 

Kinerja guru yang diamsksud dalam peneltiian ini adalah unjuk 

kerja dan kemampuan guru dalam memberikan pembelajaran dan 

pendidikan kepada siswa MI Maarif yang diukur dari menpersiapkan dan 

merencanakan pembelajaran di antaranya yaitu: 

a. melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan 

b. menggunakan media pembelajaran yang variatif dan memanfatkan 

media teknologi informasi dan komunikasi. 

c. melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar,  

d. Memilih metode dan strategi pembelajaran yang efektif 

e. Melakukan evalusi pembelajaran 

4. MI Al Ma’arif 2 Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten 

Banjarnegara.  

MI Al Ma’arif 2 Kertayasa Kertayasa Kecamatan Mandiraja 

Kabupaten Banjarnegara adalah sebuah lembaga pendidikan yang 

mewujudkan sekolah sebagai pusat pemberdayaan ilmu pengetahuan, 

pengalaman, sikap dan nilai, cerdas intelektual, emosional, kinestik, life 

skill berakhlakul karimah, bermartabat, dan menjadi pelayan pendidikan 

dasar di Desa Kertayasa, Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara 

yang berdiri sejak tahun 1968. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang akan dikaji pada 

penelitian ini dapat diformulasikan dalam bentuk rumusan masalah adalah  

“Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Melaksanakan 

                                                           
6
 D. Sudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal Dan 

Pengembanagan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2004) . hlm. 209. 
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Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa Kecamatan Mandiraja 

Kabupaten Banjarnegara?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 

     Dalam suatu penelitian pasti mempunyai tujuan tertentu yaitu 

menemukan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui 

sejauh mana Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan 

Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa Kecamatan 

Mandiraja Kabupaten Banjarnegara”. 

2. Manfaat  Penelitian 

a. Secara Teoritis Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembinaan kepala madrasah sebagai pemimpin 

pendidikan suatu lembaga yang akan meningkatkan hasil kinerja guru 

dalam  proses pembelajaran di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

b. Secara  Praktis 

1) Bagi madrasah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan untuk mengembangkan dan menerapkan kepemimpinan 

kepala madrasah dalam melaksanakan pembinaan kinerja guru 

secara profesional dalam lemabaga pendidikan MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. 

2) Bagi penulis, diharapkan dapat memberi pengetahuan dan     

menambah wawasan penulis tentang kepemimpinan kepala 

madrasah dalam melaksanakan pembinaan kinerja guru.  

3) Bagi penulis lain, sebagai referensi tambahan dalam rangka 

mengadakan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka merupakan uraian sistematis yang berisi keterangan-

keterangan yang diperoleh dari pustaka yang berhubungan dengan penelitian  
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dan merupakan pendukung akan pentingnya suatu penelitian yang sedang 

dilakukan. 

Berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan ini, ada 

beberapa skripsi yang sejenis, antara lain:  

Pertama, skripsi yang disusun M. Faisal 2017. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa kepala madrasah cenderung hanya menggunakan 

kepemimpinan partisipatif yang lebih mengutamakan musyawarah serta 

merangkul setiap anggotannya.
7
  

Persamaan skripsi yang disusun M. Faisal dengan penulis adalah sama 

sama membahas tentang kepemimpinan kepala madrasah perbedaanya  skripsi 

yang disusun M. Faisal hanya meneliti tentang kepemimpinan kepala 

madrasah sedangkan penulis meneliti kepemimpinan kepala madrasah dalam 

melaksanakan pembinaan kinerja guru. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Sri Murniasih  Surakarta 2014. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin yang 

demokratis juga memiliki sifat baik dan mempunyai karisma. Sehingga 

pekerjaan itu dapat berjalan dengan lancar dan mencapai sasaran.
 8

 

Persamaan skripsi yang disusun Sri Murniasih  dengan penulis adalah 

sama sama membahas tentang kepemimpinan kepala madrasah. perbedaanya  

skripsi yang disusun Sri Murniasih  hanya meneliti tentang kepemimpinan 

kepala madrasah yang di fokuskan pada gaya kepemimpinannya saja 

sedangkan penulis meneliti kepemimpinan kepala madrasah dalam 

melaksanakan pembinaan kinerja guru. 

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Uci Rahmawati 2016. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa kepala sekolah berupaya meningkatkan 

kinerja guru dengan menjalin hubungan kerjasama dengan guru, memberikan 

                                                           
7
M. Faisal, Kepemimpinan Kepala Madrasah Diniyah Di Pondok Wahid Hasyim Sleman 

Yogyakarta, Tahun  2017. 

http://eprints.uny.ac.id/47905/1/M.%20Faisal_11102241044..pdf. Di akses pada tanggal  

23 Desember  2017 pukul 09.30 Wib. hlm. vii .   
8
 Sri Murniasih Dengan Judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Peningkatan Kinerja Guru 

Studi Empirik Di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta, Tahun 2014.  

 http://Eprints.Ums.Ac.Id/30871/13/02._NASKAH_PUBLIKASI. Di akses pada tanggal  

23 Desember 2017 pukul 09.00 Wib. hlm. iii . 

http://eprints.uny.ac.id/47905/1/M.%20Faisal_11102241044..pdf
http://eprints.ums.ac.id/30871/13/02._NASKAH_PUBLIKASI
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bimbingan dan bantuan dalam menyelesaikan tugas dan memberikan 

semangat serta penghargaan kepada guru dan menyelesaikan permasalahan di 

sekolah.
 9

 Persamaan skripsi yang disusun Uci Rahmawati dengan penulis 

adalah sama sama membahas tentang kepala madrasah dan kinerja guru. 

perbedaanya  skripsi yang disusun Uci Rahmawati hanya meneliti upaya 

kepala madrasah dalam meningktakan kinerja guru sedangkan penulis meneliti 

kepemimpinan kepala madrasah dalam melaksanakan pembinaan kinerja guru, 

dengan beberapa tahap dalam proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi pembinaan kinerja guru untuk 

melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, prosedur, input 

ataupun output dari suatu proses pembelajaran kepada para siswa untuk 

pendidikan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi yang maksudnya 

untuk memberi petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 

ditulis dalam skripsi. Penulis membagi skripsi ini menjadi tiga bagian: 

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, nota pembimbing, halaman persembahan, kata 

pengantar, dan daftar isi. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, serta sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan Pembinaan Kinerja 

Guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa Kecamatan Mandiraja Kabupaten 

Banjarnegara. Teori terdiri dari pengertian Kepemimpinan kepala madrasah 

Indikator kepala madrasah yang efektif, pengertian pembinaan, pengertian 

kinerja guru indikator kinerja guru. 
                                                           

9
 Uci Rahmawati, Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 

Raudhatul Athfal Al Khairiyah Banjarsari Kidul Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas.Tahun 2016. https:// http://repository.iainpurwokerto.ac/id/923/. Di akses pada tanggal  

23 Desember 2017 pukul 15.20 Wib. hlm. ii . 
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Bab ketiga tentang metode penelitian meliputi jenis penelitian, subjek 

penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data 

dan teknik uji keabsahan data. 

Bab keempat tentang hasil penelitian dan pembahasan yang memuat 

penyajian data tentang Kepemimpinana Kepala Madrasah dalam 

Melaksanakan Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa.  

 Bagian akhir meliputi daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-

lampiran.  
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BAB II 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM 

MELAKSANAKAN PEMBINAAN KINERJA GURU 

 

A. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah  

Berdasarkan buku teks, terdapat beberapa definisi tentang 

kepeimpinan.  Menurut  Bush mendefinisikan kepemimpinan adalah 

tindakan memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan akhir yang 

diharapkan.
10

 Kepempinanan secara umum didefinisikan sebagai seni 

mengelola kelompok atas dasar kekuatan kepribadian untuk mendapatkan 

suatu kinerja yang optimal dan memiliki nilai tambah bagi kelompok atau 

bawahannya. Sementara itu menurut Sadler kepemimpinan yaitu meliputi: 

adanya aktivitas atau proses, aktivitas mempengaruhi, perilaku yang 

menjadi panutan, interaksi antar pemimpin dan pengikut serta pencapaian 

tujuan yang lebih riil dan komitmen bersama dalam pencapaian tujuan dan 

budaya organisasi yang lebih maju.
11

 Leaders who have interpersonal 

intelligence have compassion, a sense of responsibility, cooperate, have a 

social spirit, can communicate and interact with others.
12

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Madrasah menetapkan bahwa 

Kepala Madrasah harus memiliki standar kompetensi meliputi:  (1) 

Kompetensi Kepribadian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompetensi 

kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi, dan (5) kompetensi sosial.
13
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 Husaini Usman, Kepemimpinan pendidikan kejuruan, (Yogyakarta: PT UNY Press. 

2012). hlm. 1. 

 
11

Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan :Konsep dan Aplikasi (Purwokerto: Penerbit 

STAIN Press, 2010) hlm. 40. 

 12 Novan Ardy Wiyani dkk, 2020. Aktualisasi Kecerdasan Interpersonal Kepala 

Sekolah dalam 

PengembanganMutuPendidikan,Https://journal.uny.ac.id/index.php/didaktika/article/view/3467

7. di akases pada hari sabtu tanggal 23 Januari 2021. 
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 Murniati. 2014. Manajemen Strategik, Peran Kepala Sekolah Dalam Pemberdayaan. 

Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA. Vol. XIV, No. 2. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/didaktika/article/view/34677
https://journal.uny.ac.id/index.php/didaktika/article/view/34677


 

 
 

Kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), yaitu kemauan oang 

lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin. Dengan kata lain, 

pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan.
14

 

Kepemimpinan kepala madrasah yang baik harus dapat mengupayakan 

peningktan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga 

kependidikan.
15

 

Sementara itu, jika dikaitkan dengan lembaga madrasah, 

Kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan keseluruhan proses yang 

mempengaruhi, mendorong, menggerakkan orang lain dalam proses kerja 

agar berfikir dan bertindak sesuai aturan dalam rangka mencapai tujuan 

oraganisasi. Kemampuan seseorang yang menduduki jabatan atau sebagai 

pemimpin yang mempengaruhi bawahannya melalui perilaku yang positif 

dalam mencapai tujuan organisasi melalui hal-hal sebagai berikut: 

a. Membimbing kelompok, pemimpin membimbing kelompok agar dapat 

mencapai tujuan bersama. 

b. Hubungan antar anggota kelompok, pemimpin melaksanakan tugas dan 

kerjasama dengan usaha mencapai tujuan bersama. 

c. Perilaku pemimpin, memberikan contoh dalam mengarahkan kegiatan 

kelompoknya ke arah pencapaian tujun bersama. 

d. Interaksi dengan orang lain, merupakan suatu proses sosial yang 

mencakup tingkah laku pemimpin yang diangkat.
16

 

2. Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

 Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan (kemendikbud) telah 

menetapkan fungsi kepala sekolah/madrasah harus mamapu melaksanakan 
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 Moch. Yasyakur. 2019. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Di Sma Yaniic (Yayasan Nurwulan Iqra Islamic Centre):Jakarta Utara, bina Manfaat Ilmu; Jurnal 

Pendidikan || Vol. 02, No. 05. 
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 Herawati Syamsul. 2017. Penerapan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pada Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). JURNAL 

IDAARAH, VOL. I, NO. 2.  
   

16
E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

Dan KBK, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). hlm. 97-98. 



 

 
 

pekerjaannya sebagai Educator, Manajer, Administrator, Supervisor, 

Leader, Inovator, Dan Motivator (EMASLIM).
17

 

 Kepala madrasah yang mampu menjalankan fungsi-fungsi tersebut 

dengan baik dapat dikatakan sebagai kepala madrasah yang memiliki 

kemampuan memimpin yang baik. 

a. Kepala madrasah sebagai Educator 

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya, menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga 

sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, 

serta melaksanakan model yang menarik, seperti team teaching, 

moving class dan mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi 

peserta didik yang cerdas di atas normal.
18

  Kepala madrasah sebagai 

edukator harus memiliki kemampuan untuk membimbing guru, 

membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan, 

mengikuti perkembangan iptek, dan memberi contoh mengajar. 
19

 

Seorang pendidik dituntut untuk memiliki kualifikasi dan 

kompetensi akademis yang memadai. Kepala madrasah yang 

menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan 

kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan 

sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, 

sekaligus juga akan senantiasa berusaha menfasilitasi dan mendorong 

agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan 

kompetensinya sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

                                                           
 

17
 Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Cet. VI;( Bandung: PT  Remaja 
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 E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional dalam Konteks Menyukseskan MBS 
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 E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

Dan KBK, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). hlm. 101. 



 

 
 

efektif dan efisien.
20

 Kepala madrasah sebagai pendidik dan tenaga 

kependidikan mempunyai peran yang sangat besar dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 

b. Kepala Madrasah sebagai Manajer 

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang 

harus dilakukan kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. dalam hal ini 

kepala madrasah seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan 

kesempatan yang luas kepda para guru untuk dapat melaksanakan 

kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan 

dan pelatihan baik yang di laksanakan di sekolah seperti: MGMP/MGP 

tingkat sekolah, in house training, diskusi profsional dan sebagainya. 

Dapat juga melalui kegiatan penididikan dan pelatihan di luar sekolah 

seperti: kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai 

kegiatan pelatihan yang di selenggarakan piha lain.
21

 

c. Kepala Madrasah sebagai Administrator  

Administrator adalah orang-orang yang bertugas untuk 

mengurusi hal-hal kegiatan tata usaha kantor, yang di dalamnya 

merupakan proses kerjasama antara dua orang atau lebih berdasarkan 

rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan bersama yang telah 

ditentukan. Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi 

yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh 

program madrasah. Secara spesifik kepala madrasah harus memiliki 

kemampuan untuk mengelolah kurikulum, mengelolah administrasi 

peserta didik, mengelolah administrasi personalia, mengelolah 
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 Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, ( Yogyakarta: 
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administrasi sarana dan prasarana, mengelolah administrasi kearsipan, 

dan mengelolah administrasi keuangan.
22

 

Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keungan, bahwa 

untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor 

biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran 

peningkatan kompetensi  guru tentunya akan mempengaruhi terhadap 

tingkatan kompetensi para gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah 

seyogyanya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya 

peningkatan kompetensi guru.
23

  

d. Kepala Madrasah sebagai Supervisor  

Supervisi diartikan sebagai aktivitas yang menentukan kondisi 

atau syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin tercapainya 

tujuan-tujuan pendidikan.
24

  

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat di lakukan secara 

efektif antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, 

pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran.
25

.  secara umum 

yang dapat di lakukan Kepala Madrasah sebagai supervisor  antara lain 

adalah: 

1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah 

dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-

baiknya. 

2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan 

sekolah termasuk media instruksional yang di perlukan bagi 

kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar. 
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 E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional dalam Konteks Menyukseskan MBS 
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3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan 

menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. 

4) Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru 

dan pegawai sekolah lainnya. 

5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan 

pegawai sekolah, antara lain mengadakan diskusi kelompok, 

menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka 

untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan 

bidangnya masing-masing.
26

 

e. Kepala Madrasah sebagai leader  

Kepala madrasah sebagai leader berperan dalam memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan pendidik dan 

tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan 

mendelegasikan tugas. Menurut Wahjosumijo (1999:110) 

mengemukakan kepala madrasah sebagai leader harus memiliki 

karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, 

pengalaman dan pengetahuan professional, serta pngetahuan 

administrsi dan pengawasan.
 27

  

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai 

pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat sebagai berikut:  

1) jujur, percaya diri 

2) tanggung jawab  

3) berani mengambil resiko dan keputusan  

4) berjiwa besar  

5) emosi yang stabil dan  
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6) teladan.
28

 

f. Kepala Madrasah sebagai Inovator  

Kepala madrasah sebagai inovator harus mampu mencari, 

menemukan, dan melaksanakan pembaharuan  di sekolah.
29

  Sebagai 

seorang inovator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk menjaling hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 

gagasan yang baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberi teladan 

kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan 

model pembelajaran yang inovatif.
30

  

g. Kepala Madrasah sebagai Motivator  

Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi 

yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 

pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, dan penghargaan secara 

efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 

pengembanagan Pusat Sumber Belajar (PSB). 
31

 

Sedangkan menurut Jerry bahwa tugas kepala madrasah 

sebagai motivator meliputi tiga hal yaitu kemampuan mengatur 

lingkungan kerja, seperti mengatur ruang kepala madrasah, ruang TU, 

ruang kelas, Laboratorium, BK, OSIS, perpustakaan, UKS, dan 

sebagainya, kemampuan mengatur suasana kerja, seperti menciptakan 

hubungan kerja sesama guru/staf/karyawan yang harmonis, serta 

mampu menciptakan rasa aman di sekolah, dan kemampuan 

menetapkan prinsip penghargaan dan hukuman (reward and 
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punishment) termasuk di dalamnya mampu mengembangkan motivasi 

eksternal dan internal bagi warga sekolah.
32

  

B. Gaya Kepemimpinan Kepala  Madrasah  

1. Gaya Kepemimpinan Transaksional 

a. Pengertian Kepemimpinan Transaksional 

 Menurut Maulizar dan Yunus, Gaya kepemimpinan transaksional juga 

dikenal sebagai kepemimpinan manajerial yang berfokus pada peran 

pengawasan, organisasi, dan kinerja kelompok. Gaya kepemimpinan 

transaksional adalah gaya kepemimpinan dimana pemimpin mendorong 

kepatuhan pengikutnya melalui dua faktor yaitu imbalan dan hukuman. 

 Para pemimpin dengan gaya kepemimpinan transaksional bekerja 

dengan cara memperhatikan kerja karyawan untuk menemukan 

kesalahan dan penyimpangan. Jenis kepemimpinan ini sangat efektif 

dalam situasi krisis dan darurat.
33

 Menurut Burns mendefinisikan 

kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yang memotivasi 

bawahan atau pengikut dengan minat-minat pribadinya. Kepemimpinan 

transaksional juga melibatkan nilai-nilai akan tetapi nilai-nilai itu 

relevan sebatas proses pertukaran (exchange process), tidak langsung 

menyentuh substansi perubahan yang dikehendaki. Kudisch, 

mengemukakan kepemimpinan transaksional dapat digambarkan 

sebagai : 

1) Mempertukarkan sesuatu yang berharga bagi yang lain antara 

pemimpin dan bawahannya. 

2) Intervensi yang dilakukan sebagai proses organisasional untuk 

mengendalikan dan memperbaiki kesalahan. 

3) Reaksi atas tidak tercapainya standar yang telah ditentukan. 
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Kepemimpinan transaksional menurut Metcalfe pemimpin 

transaksional harus memiliki informasi yang jelas tentang apa yang 

dibutuhkan dan diinginkan bawahannya dan harus memberikan balikan 

yang konstruktif untuk mempertahankan bawahan pada tugasnya. Pada 

hubungan transaksional, pemimpin menjanjikan dan memberikan 

penghargaan kepada bawahannya yang berkinerja baik, serta 

mengancam dan mendisiplinkan bawahannya yang berkinerja buruk. 

Bernard M. Bass mengemukakan kepemimpinan transaksional adalah 

kepemimpinan di mana pemimpin menentukan apa yang harus 

dikerjakan oleh karyawan agar mereka dapat mencapai tujuan mereka 

sendiri atau organisasi dan membantu karyawan agar memperoleh 

kepercayaan dalam mengerjakan tugas tersebut. Jadi kepemimpinan 

transaksional merupakan sebuah kepemimpinan dimana seorang 

pemimpin mendorong bawahannya untuk bekerja dengan menyediakan 

sumberdaya dan penghargaan sebagai imbalan untuk motivasi, 

produktivitas dan pencapaian tugas yang efektif. 

b. Ciri-Ciri Kepemimpinan Transaksional 

Kepemimpinan transaksional sangat memperhatikan nilai moral seperti 

kejujuran, keadilan, kesetiaan dan dan tanggung. Kepemimpinan ini 

membantu orang ke dalam kesepakatan yang jelas, tulus hati, dan 

memperhitungkan hak-hak serta kebutuhan orang lain. Inilah 

kepemimpinan kepala sekolah dengan mendengarkan keluhan dan 

perhatian berbagai partisipan, memutuskan perdebatan dengan adil, 

membuat orang bertanggungjawab atas target kerja mereka, 

menyediakan sumberdaya yang diperlukan demi pencapaian tujuan. 

 Kepemimpinan transaksional kepala sekolah mengandaikan adanya 

tawar menawar antara berbagai kepentingan individual dari guru dan 

staf sebagai imbalan atas kerjasama mereka dalam agenda kepala 

sekolah. Kepala sekolah sebagai pimpinan akan terus mengupayakan 

perbaikan-perbaikan evaluasi program, jalinan komunikasi, koordinasi, 



 

 
 

strategi mengatur target khusus dan kegiatan tugas-tugas untuk 

pemecahan masalah.  

Kepala sekolah transaksional belajar tentang cara belajar (learning how 

to learn). Kepala sekolah belajar dari aneka pengalaman dan 

mempertahankan keyakinan atas nilai-nilai mereka. Kepala sekolah 

transaksional juga memiliki kemampuan motivasi dan memberdayakan 

guru dan stafnya. Dampaknya adalah terwujudnya perilaku organisasi 

sekolah (school organization behavior). 
34

 

Kepemimpinan transaksional menurut Bass memiliki karakteristik 

sebagai berikut :
35

 

1) Contingent reward 

 Kontrak pertukaran penghargaan untuk usaha, penghargaan yang 

 dijanjikan untuk kinerja yang baik, mengakui pencapaian. 

2) Active management by exception 

 Melihat dan mencari penyimpangan dari aturan atau standar, 

 mengambil tindakan perbaikan. 

3) Pasive management by exception 

 Intervensi hanya jika standar tidak tercapai. 

4) Laissez-faire 

 Melepaskan tanggung jawab, menghindari pengambilan keputusan. 

2. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

a. Pengertian Kepemimpinan Transformasional 

Istilah kepemimpinan transformasional terdiri dari dua kata yaitu 

kepemimpinan (leadership) dan transformasional (transformational). 

Kepemimpinan adalah setiap tindakan yang yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah 

kepada individu atau kelompok lain lain yang tergabung dalam wadah 

tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
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sebelumnya.
36

 McFarlan  mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu 

proses dimana pimpinan dilukiskan akan memberi perintah atau 

pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain 

dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Pfiffner kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi dan memberi arah 

kepada individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Istilah transformasional berinduk dari kata to transform, yang bermakna 

mentransformasikan atau mengubah sesuatu menjadi bentuk lain yang 

berbeda. Misalnya, mengubah energi potensial menjadi energi aktual atau 

motif berprestasi menjadi prestasi riil. Jadi, seorang kepala sekolah bisa 

disebut menerapkan kaidah kepemimpinan transformasional, jika dia 

mampu mengubah sumber daya baik  manusia, instrumen, maupun situasi 

untuk mencapai tujuan-tujuan reformasi sekolah.  

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seorang pemimpin 

dalam bekerja dengan dan atau melalui orang lain untuk 

mentransformasikan secara optimal sumber daya organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan yang bermakna sesuai dengan target capaian yang telah 

ditetapkan.
37

Sumber daya yang dimaksud yaitu sumber daya manusia 

seperti pimpinan, staf, bawahan, tenaga ahli, guru, dosen, peneliti, dan 

lain-lain. Berkaitan dengan kepemimpinan transformasional ini, 

Leithwood, dkk mengemukakan: Transformational leadership is seen to 

be sensitive to organization building, developing shared vision, 

distributing leadership and building school culture necessary to current 

restructuring efforts in schools.  

Kepemimpinan transformasional menggiring SDM yang dipimpin ke arah 

tumbuhnya sensitivitas pembinaan dan pengembangan organisasi, 

pengembangam visi secara bersama, pendistribusian kewenangan 
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kepemimpinan, dan membangun kultur organisasi sekolah yang menjadi 

keharusan dalam skema restrukturisasi sekolah.
 38

 

     b. Ciri-ciri Kepemimpinan Transformasional 

   Kepemimpinan transformasional diprediksikan mampu mendorong 

 terciptanya efektifitas institusi pendidikan. Jenis kepemimpinan 

 ini  menggambarkan adanya tingkat kemampuan pemimpin untuk 

 mengubah mentalitas dan perilaku pengikut menjadi lebih baik. 

  Kepemimpinan transformasional memiliki makna dan orientasi masa 

 depan (future oriented) institusi pendidikan diantaranya kebutuhan 

 menanamkan budaya inovasi dan kreatifitas dalam meningkatkan 

 kreativitas dalam meningkatkan mutu dan eksistensi institusi pendidikan. 

 Hal ini penting karena warga institusi pendidikan terutama peserta didik 

 berharap banyak untuk terciptanya institusi pendidikan yang berkualitas, 

 produktif serta profesional dalam menapaki masa depan dan segala 

 tantangan yang ada. 

  Ciri pemimpin transformasional diantaranya.
39 

1) Mampu mendorong pengikut untuk menyadari pentingnya hasil 

pekerjaan. 

2) Mendorong pengikut untuk lebih mendahulukan kepentingan organisasi 

3) Mendorong untuk mencapai kebutuhan yang lebih tinggi. 

4) Kepemimpinan transformasional menurut Bernard M. Bass memiliki 

karakteristik yang membedakan dengan gaya kepemimpinan yang 

lainnya diantaranya: 

a) Charisma 

Memberikan visi dan misi yang masuk akal, menimbulkan 

kebanggaan, menimbulkan rasa hormat dan percaya. 
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b) Inspiration 

Mengkomunikasikan harapan yang tinggi, menggunakan simbol 

untuk memfokuskan upaya, mengekspresikan tujuan penting dengan 

cara yang sederhana. 

c) Intellectual stimulation 

Meningkatkan intelegensi, rasionalitas, dan pemecahan masalah 

secara teliti. 

d) Individualized consideration 

Memberikan perhatian pribadi, melakukan pelatihan dan konsultasi 

kepada setiap bawahan secara individual.
 40

 

 

C. Pembinaan Kinerja Guru  

1. Pengertian pembinaan 

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal yang di lakukan 

secara sadar, terencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam 

rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing dan 

mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan 

selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, 

kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai 

bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan 

dan mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya ke arah 

tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan 

pribadi yang mandiri.
41

 Tangyong mendefinisikan pembinaan dapat 

diartikan sebagai suatu sistem bantuan profesional yang berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas seorang sehingga mereka dapat merencanakan, 

melaksanakan dan menilai.42
  D.Sudjana mendefinisikan pembinaan 
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sebagai upaya memelihara atau membawa sesuatu keadaan yang 

seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya 

terlaksana.
43

 Sudjana mengemukakan pengertian pembinaan sebagai 

berikut: “Pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian upaya 

pengendalian profesional terhadap semua unsur organisasi agar unsur-

unsur yang disebut terakhir ini berfungsi sebagaimana mestinya sehingga 

rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif dan 

efisien”.
44

  Kegiatan pembinaan yang diberikan kepada guru dan disiplin 

yang dimiliki guru mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kinerja. 

Sehubungan dengan hal itu melalui pembinaan dan disilpin merupakan 

salah satu alternative yang tepat sebagai upaya meningkatkann 

produktifitas tenaga kerja. 45Berdasarkan ketiga pengertian tersebut maka 

pembinaan dapat didefiniskan sebagai usaha yang dilakukan secara 

berdaya guna sebagai sebuah perbaikan terhadap pola kehidupa yang di 

rencanakan. 

2. Pengertian Kinerja Guru 

       Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu dari 

kata performance yang berarti pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk 

kerja, penampilan kerja atau prestasi kerja.
46

  Kinerja guru adalah tingkat 

keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan 

tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang 

telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan 

pendidikan. kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.
47
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       Menurut Mangkunegara dalam T.Aritonang (2005:5) kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan 

kepadanya.
48

 Harris, dan kawan-kawan mengatakan bahwa kinerja 

adalah: perilaku yang menunjukkan kompetensi yang relevan dengan 

tugas yang realistis dan gambaran perilaku difokuskan kepada konteks 

pekerjaan, yaitu perilaku diwujudkan untuk memperjelas deskripsi-

deskripsi kerja menentukan kinerja yang akan memenuhi kebutuhan 

organisasi yang diinginkan.
49

 Pendapat Byars dan Rue diartikan bahwa 

kinerja atau performance mengacu pada derajat tingkat penyelesaian 

tugas yang melengkapi pekerjaan seseorang.
50

 Istilah kinerja dapat 

diterjemahkan dalam performance atau unjuk kerja, artinya kemampuan 

yang ditampilkan seseorang terhadap pekerjaannya pada tempat ia 

bekerja.
51

 Berdasarkan hal tersebut, maka kinerja guru dapat 

didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan 

tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenanagnya 

berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu 

dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan. 

3. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja Menurut Mangkunegara adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
52

 

Ngalim Purwanto memerinci karakteristik kinerja guru yang dapat dilihat 

dari: 

a. Guru selalu berupaya membimbing anak didik seutuhnya 
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b. Guru selalu menerapkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak 

didik masing-masing 

c. Guru selalu mengadakan komunikasi terutama untuk memperoleh 

informasi tentang anak didik 

d. Guru selalu menciptakan suasana kehidupan madrasah sehingga 

peserta didik betah berada dan belajar di madrasah 

e. Guru selalu memelihara hubungan dengan orang tua peserta didik 

f. Guru selalu memelihara  hubungan baik dengan masyarakat 

g. Guru selalu berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu 

profesinya, seperti membaca buku, mengikuti lokakarya, seminar, 

penataran dan kegiatan penelitian 

h. Guru selalu menciptakan dan memelihara hubungan antar sesame guru 

i. Guru selalu tunduk terhadap kebijakasanaan pemerintah dalam bidang 

pendidikan 

j. Guru melakukan tugas profesinya dengan disiplin dan rasa keadilan.
53

  

4. Tujuan  pembinaan Kinerja Guru 

 Secara umum tujuan pembinaan terhadap guru dan tenaga 

kependidikan itu adalah dimaksudnkan untuk merangsang, memelihara, 

dan meningkatkan kompetensi guru dalam memecahkan masalah-

masalah pendidikan dan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan 

mutuhasil belajar siswa.
54

 Pembinaan guru merupakan sebuah kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh pihak sekolah khususnya kepala sekolah, 

guna meneingkatkan kemampuan guru dalam menghadapi perubahan 

ilmu pengetahuan yang semakin pesat. Sedangkan  pelaksanaan program 

pembinaan kinerja diharapkan memperoleh hal-hal sebagai berikut: 

a. Proses kinerja akan lebih baik 

b. Memastikan  bahwa guru benar-benar terlatih dan dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan baik 
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c. Memastikan adanaya penanganan dan pengaturan kinerja secara lebih 

matang 

d. Memastikan pekerjaan yang diharapkan masyarakat hasilnya lebih 

memuaskan 

e. Memastikan hasil kinerja dengan baik.
55

 

 

5. Tahap-Tahap Pembinaan Kinerja Guru  

Dalam penyelenggaraan pembinaan kinerja guru maka sebuah 

lembaga pendidikan harus memanajemen program dengan baik, mulai 

dari perencanaan sampai pada penilaian. Berikut akan dijelaskan 

mengenai tahap-tahap pelaksanaan program pembinaan kineja guru di 

lembaga pendidikan secara sistematis: 

a. Perencanaan kinerja 

Perencanaan adalah aktivitas atau suatu kegiatan berupa 

menyusun secara garis-garis besar yang luas tentang suatu hal yang 

akan dikerjakan dan cara cara yang akan ditempuh untuk 

mengerjakannya, untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
56

 Sedangkan 

menurut Robbins perencanaan adalah menjawab pertanyaan apa yang 

harus dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana dilakukannya, 

dan siapa yang melakukan hal itu.
57

 perencanaan kinerja menurut 

Blanchard dan Garry Ridge yaitu: 

a. Menetapkan tujuan 

b. Sasaran kinejra 

c. Standar kinerja
58

 

b. Komunikasi 
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   Komunikasi pada hakikatnya adalah suatu upaya 

mentransfer/memindahkan ide, pendapat atau pengetahuan-

engetahuan dari satu orang kepada orang lain (dengan tujuan agar 

orang lain mampu dan dapat menterjemahkan ide yang ada). Pada saat 

seseorang sedang memberi penjelasan, maka pada saat itulah dirinya 

sedang melaksanakan komunikasi namun demikian bagi penerima 

pesan, informasi yang diterima hendaknya diikuti dengan 

memperhatikan, bagaiamana seseorang itu menjelaskan. Menurut T. 

Hani Handoko bahwa, komunikasi adalah proses pemindahan 

pengertian dalam bentuk gagasan informasi dari seseorang kepda 

orang lain.
59

 Menurut Everett.M.Rogers, seorang pakar sosiologi 

pedesaan Amerika, komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang 

atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran infromasi terhadap 

satu sama lain, yang pada gilirannya akan tiba kepada saling 

pengertian. Dari penjelasan tersebut komunikasi merupakan proses 

pertukaran informasi antara satu orang ke orang lain yang 

membutuhkan aling pengertian agar proses tersebut dapat berjalan 

dengan baik. Komunikasi dipergunakan baik untuk penukaran 

informasi dan pendapat, yang menunjukkan dan memperbaiki status 

maupun menyatakan perasaan
60

. 

c. Pelaksanaan 

Proses pembinaan kinerja guru pada tahap pembinaan 

dilakukan dengan berbagai cara.   

1) Menurut Mulyasa, Sebagai seorang Educator Kepala madrasah 

melaksanakan kegiatan di antaranya sebagai berikut:
 61

 

a) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, untuk 

menambah wawasan para guru. Selain itu memberikan 

kesempatan kepada guru  untuk meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.  

b) Menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik untuk 

lebih giat bekerja kemudian hasilnya di umumkan secara 

terbuka dan di perlihatkan di papan pengumuman. 

c) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan 

cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri 

pembelajaran sesuai waktu yang telah di  tentukan serta 

memnafaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan 

pemebelajaran 

2) Menurut Mulyasa sebagai seorang Manajer Kepala Madrasah 

melaksanakan strategi yang tepat di anataranya yaitu:
 62

  

a) Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 

kooperatif.  

b) Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya.  

c) Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam 

berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.  

3) Menurut Mulyasa sebagai seorang Administrator Kepala Madrasah 

melaksanakan di anataranya yaitu:
 63

 pengelolaan kurikulum, 

mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi 

personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 

administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.  

4) Menurut Mulyasa sebagai seorang Supervisor Kepala Madrasah 

melaksanakan pengawasan secara efektif di anataranya yaitu 

melalui: 
64

  

a) Diskusi kelompok 
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b) Kunjungan kelas 

c) Pembicaraan individual 

d) Dan simulasi pembelajaran  

5) Menurut Soewadji sebagai seorang Leader  Kepala Madrasah 

melaksanakan di antaranya yaitu:
65

  

a) Menolong stafnya memahami tujuan bersamam yang ingin 

dicapai 

b) Bertukar pendapat dengan stafnya dalam menetapkan tujuan 

pendidikan 

c) Menciptakan semangat kerja yang tinggi, meneynangkan, aman 

dan penuh semangat. 

6) Menurut Mulyasa Sebagai seorang Innovator Kepala Madrasah 

melaksanakan di anataranya yaitu: mencari menemukan, dan 

melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah.
66

 

7) Menurut Mulyasa Sebagai seorang Motivator Kepala Madrasah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 

kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas 

dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan di anataranya 

yaitu:
67

 

a) Melalui pengaturan lingkungan fisik 

b) Pengaturan suasana kerja 

c) Disiplin 

d) Dorongan  

e) Penghargaan secara efektif dan 

f) Penyediaan berbagai sumber belajar melalui pusat sumber 

Belajar ( PSB). 

d. Pengawasan  
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Menurut Prajudi Atmosudirjo bahwa pengawasan ialah 

keseluruhan dari pada kegiatan-kegiatan yang membandingkan atau 

mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, 

norma-norma, standars, atau rencana-rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
68

 Sedangkan menurut Terry dan Leslie pengawasan 

adalah proses mengevaluasi pelaksanaan kerja dengan 

membandingkan pelaksanaan actual dengan apa yang diharapkan 

(goal and objectives) serta mengambil tindakan yang perlu.
69

 

Dalam kegiatan pengawasan kinerja guru, Kepala Madrasah 

berfungsi sebagai seorang supervisor yang melakukan proses 

pengawasan terhadap kinerja guru untuk dapat mengembangkan 

profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya, menyusun 

program supervisi pendidikan, melaksanakan program supervisi dan 

memanfaatkan hasil supervisi.
70

 

e. Evaluasi 

Evaluasi kinerja adalah penilaian terhadap perilaku, prestasi 

kerja, dan potensi pengembangannya yang telah dilakukan dalam 

upaya mewujudkan kinerja yang baik, maka dari itu diperlukan proses 

evaluasi kinerja. Evaluasi kinerja guru pada dasarnya merupakan 

proses membandingkan antara kinerja aktual dengan kinerja ideal 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya dalam periode tertentu.
71

 Suchman memandang 

evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai 

dan membandingkannya dengan target kinerja yang telah ditetapkan 

untuk mendukung tercapainya tujuan.  
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Menurut whitmore evaluasi kinerja adalah proses yang 

mengukur kinerja seseorang.
72

 Berdasarkan kedua definisi tersebut, 

maka evaluasi kinerja guru didefinsikan sebagai kegiatan kepala 

madrasah dalam mengukur kinerja guru dalam membimbing anak 

didik.  

Indikator evaluasi kinerja guru yang digunakan kepala 

madrasah menurut teori dari Suharsimi Arikunto adalah:
73

 

1) Membuat persiapan mengajar, berupa menyusun persiapan tertulis, 

mempelajari pengetahuan yang akan diberikan atau keterampilan 

yang akan di praktikkan dikelas, menyiapkan media, dan alat-alat 

pengajaran yang lain, menyusun alat evaluasi. 

2) Melaksanakan pengajaran dikelas, berupa membuka dan menutup, 

memberikan penjelasan, mmberikan peragaan, mengoperasikan 

alat-alat pelajaran serta alat bantu yang lain, mengajukan 

pertanyaan, memberikan jawaban melakukan program remedial. 

3) Melakukan pengukuran hasil belajar, berupa pelaksanaan kuis 

(pertanyaan singkat), melaksanakan tes tertulis, mengoreksi, 

memberikan skor, menentukan nilai akhir.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan lain-lain dengan cara deskriptif 

maksudnya yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan penggambaran atau penulisan keadaan subjek atau objek penelitian 

(Seseorang, lembaga dan masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan fakta-

fakta yang ada.
74

 

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif deskriptif karena penelitina 

ini bertujuan untuk mendeksriptifkan secara detail Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Melaksanakan Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di MI Al Ma’arif 2  

Kertayasa, Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara yang beralamat 

di Desa Kertayasa RT 08 RW 05 Kec. Mandiraja Kab. Banjarnegara 

53473. Peneliti memilih MI Al Ma’arif 2  Kertayasa, Kecamatan 

Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara. Peneliti memilih MI Al Ma’arif 2  

Kertayasa, Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara karena 

menurut hasil observasi dan wawancara memiliki seorang kepala 

madarasah yang memiliki kepemimpinan yang efektif dalam pembinaan 

guru yang berkinerja baik.  
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 Januari 2018 sampai 5 

Februari 2018.  

 

C. Objek dan Subjek Penelitian  

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan variabel yang penting dalam 

penelitian ini. Dalam hal ini yang menjadi obyek penelitian adalah Subjek 

Penelitian Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan 

Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa. 

Subjek penelitian dalam penelitian yang penulis lakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Ibu Kudarsini S.Pd.I  Kepala MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

b. Bapak  Subhan S.Pd.I,Waka Kurikulum MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

c. Guru MI Al Ma’arif 2 Kertayasa, yang terdiri atas: 

1) Dwi Hartati, S.Pd 

2) Isnen Priyono, S.Ag 

3) Asih Septyarini. S.Pd.I 

4) Sri Haryanti, S.Pd 

5) Fatihatul S.Pd 

6) Abdul Rochman, S.Pd 

7) Endwi Hartanti S.Ag 

  

D. Teknik Pegumpulan Data 

Dalam upaya memperoleh data yang diperlukan dalam  penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data antara lain: 

1. Observasi 



 

 
 

Menurut Supardi bahwa observasi merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
75

 

Peneliti melakukan observasi dengan melakukan pengamatan 

kegiatan Kepala madarasah dalam memimpin kegiatan akademik dan 

membina kinerja guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa. 

2. Wawancara 

Menurut Enterberg wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam.
76

 

Peneliti menggunakan metode wawancara terpimpin yaitu tanya 

jawab yang terarah untuk mengumpulkan data-data yang relevan saja. 

Keuntungan dari teknik ini adalah pertanyaan sistematis sehingga mudaah 

diolah kembali, pemecahan masalah lebih mudah dan kesimpulan yang 

diperoleh lebih reliable.
77

  Yang di wawancarai di antaranya yaitu: 

1) Kepala Madrasah, Ibu Kudarsini, data yang di dapat yaitu: 

a) Data Profil Mi Al Ma’arif 2 Kertayasa 

b) Data Profil Kepala Madrasah 

c) Data proses Pelaksanaan pembinaan kinerja guru yang di lakukan 

kepala madrasah mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

komunikasi, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. 

2) Waka Kesiswaan, Bapak Subhan, data yang di dapat yaitu:  

a) Penyusunan program pembinaan kesiswaan 

b) Melaksanakan bimbingan dan pengendalian kegiatan kepada siswa 

                                                           
 
75

 Abdul Hakim, Penelitian Kualitatif, Tindaka Kelas & Studi Kasus, (Jawa Barat:CV 

Jejak,2017), hal. 72 
76

 Sugiyono, Metode Penelitian,……...hlm. 317. 
77

 Sugiyono, Metode Penelitian,.......... hlm. 194.  



 

 
 

c) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan 

3) Waka Kurikulum, Bapak Abdul Rochman data yang di dapat yaitu:  

a) Penyusunan program pembelajaran 

b) Penyusunan pembagian tugas guru 

c) Penyusunan jadwal pelajaran dan evaluasi 

d) Penyusunan pelaksanaan ujian  

e) Membuat jurnal, daftar hadir dan daftar nilai siswa 

f) Penysunan laporan pembelajaran 

4) Guru  Kelas 3, Ibu Dwi Hartati 

Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada seluruh guru 

untuk meneruskan peningkatan kompetensinya melalui kegiatan 

workshop atau seminar  tentang pendidikan yang melibatkan para guru 

dalam organisasi pembinaan proesi guru seperti Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja Guru (KKG) dan 

pembinaan melalui supervisi kunjungan kelas. Selain itu Kepala 

Madrasah memberikan  kesempatan untuk  melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 

Peneliti menggunakan dokumen sekolah berupa : 

1) Tulisan, Untuk memperoleh data tentang, catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan Kepala 

Madrasah Mi Al Ma’arif 2 Kertayasa. 

2) Gambar, Untuk memperoleh data tentang, kebenaran atau kenyataan 

yang ada seperti karya-karya dan monumental yang ada di Mi Al 

Ma’arif  Ketayasa. 

 

E. Teknik Analisis Data 



 

 
 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
78

 Analisis dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan 

analisis model yang dikembangkan Miles dan Huberman, mulai dari reduksi 

data, penyajian data, penarikan/verifikasi kesimpulan. 

Dimana analisis data kualitatif berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas. Aktivitas dalam analisa Model Miles dan Huberman antara 

lain: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkul, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Setelah memperoleh berbagai macam 

data, penulis mereduksi data-data tersebut apabila menemukan sesuatu hal 

yang dianggap asing, tidak dikenal, tidak memiliki pola, justru itulah yang 

baru dijadikan perhatian dan fokus untuk pengamatan selajutnya, 

khususnya yang berkaitan dengan program pembinaan kinerja guru di MI 

Al Ma’arif 2 Kertayasa.  Data yang di perlukan berupa observasi, 

wawancara mendalam, kajian dokumen. Sedangkan data yang tidak di 

perlukan berupa membuat display data. Data penelitian yang tidak terkait 

dengan hasil analisis dan harus direduksi dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kepemimpinan Kepala Madrasah MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa 

b. Pembinaan Kinerja Guru di MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa 

2. Penyajian Data 

Data yang disajikan oleh Penulis berkaitan dengan program 

pembinaan kinerja guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa adalah sebagai 

berikut: 
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a. Proses  perencanaan  pembinaan kinerja guru di Mi Al Ma’arif 2 

Kertayasa 

b. Proses komunikasi kinerja guru di Mi Al Ma’arif 2 Kertayas 

c. Proses pelaksanaan kinerja guru di Mi Al Ma’arif 2 Kertayasa 

d. Proses pengawasan kinerja guru di Mi Al Ma’arif 2 Kertayasa 

e. Proses evaluasi kinerja guru di Mi Al Ma’arif 2 Kertayasa 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah terakhir yang dilakukan dalam kegiatan analisis adalah 

menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan Temuan bisa berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori.
79

 Dalam penelitian ini bertujuan untuk menyimpulkan 

hasil penelitian serta menjawab rumusan penelitian.  Adapun kesimpulan 

yang diambil dari penelitian ini adalah kesimpulan tentang Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan Pembinaan Kinerja Guru di Mi Al 

Ma’arif  2 Kertayasa. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum MI Al Ma’arif 2 kertayasa 

1. Letak Geografis MI Al Ma’arif 2 kertayasa 

 MI Al Ma’arif 2 Kertayasa adalah sekolah yang bernaung dibawah 

Yayasan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Cabang Banjarnegara. Sekolah 

ini berlokasi di Jl. Jalan Raya Desa Kertayasa RT 08 RW 05 Kecamatan. 

Mandiraja Kabupaten Banjarnegara yang menempati sebidang tanah 

768 m
2
 dengan status tanah milik sendiri. MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

merupakan sekolah yang mempunyai lokasi cukup stategis karena terletak 

tidak jauh dari jalan raya, sehingga mudah di jangkau oleh masyarakat. 

Selain itu sarana transportasi juga tidak mengalami hambatan. Adapun 

batas-batas MI Al Ma’arif 2 kertayasa adalah sebagai berikut: Sebelah 

Utara Perumahan Penduduk, Sebelah Timur Jalan Raya Dukuh, Sebelah 

Selatan Perumahan Penduduk, Sebelah Barat Perumahan Penduduk. 

2. Sejarah Berdiri MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

     MI Al Ma’arif 2 Kertayasa adalah salah satu Madrasah Ibtidaiyah 

NU yang berada di Desa Kertayasa Kidul, Kecamatan Mandiraja. Pada 

tanggal 1 Februari 1968 di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa mengalami 

pergantian Kepala Madrasah anatara lain: Bapak  Ahmad Sutari, Bapak 

Suripin, Bapak Imam Soedjono, Bapak Rokhman, Bapak Isnen Priyono 

dan terakhir masa jabatan dari tahun 2015 adalah Ibu Kudarsini  S.Pd.I.  

3.  Visi, Misi, dan Tujuan  MI Al Ma’arif 2 kertayasa 

MI Al Ma’arif 2 Kertayasa memiliki citra moral yang 

menggambarkan profil Madrasah yang diinginkan dimasa mendatang yang 

diwujudkan dalam Visi, Misi, dan Tujuan, antara lain sebagai berikut: 

a. Visi MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

 Menjadi lembaga pendidikan yang mampu membentuk siswa 

berilmu, beriman, berakhlak mulia dan berjiwa kebangsaan. 



 

 
 

b. Misi MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

1) Melaksanakan program pembelajaran terpadu antara kurikulum 

umum dan Agama. 

2) Melaksanakan pembelajaran yang efektif, kreatif dan dan 

berorientasi  kemajuan IPTEK.  

3) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 

dan menarik sehingga peserta didik berkembang secara optimal 

sesuai dengan potensi yang mereka miliki. 

4) Menjadikan sekolah sebagai wadah pembiasaan warga sekolah 

dalam beribadah. 

5) Menghasilkan pribadi yang mencintai lingkungan dan disiplin. 

6) Menghasilkan lulusan yang berwawasan global dan berjiwa 

kebangsaan. 

c. Tujuan  MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

1) Mampu meraih nilai ketuntasan belajar standar  minimal. 

2) Meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa setiap mata pelajaran. 

3) Meningkatkan nilai rata-rata UN secara berkelanjutan. 

4) Berprestasi di bidang akademis dan non akademis. 

5) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di sekolah/madrasah 

atau lebih tinggi yang baik. 

6) Unggul dalam kebersihan dan pelestarian lingkungan hidup di 

sekolah.
80

 

4.  Struktur Organisasi MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

  Organisasi merupakan tempat atau wadah dimana orang-orang 

berkumpul, bekerja sama secara rasional dan sistematik, terencana, 

terorganisasi, terpimpin dan terkendali dalam memanfaatkan sumber daya 

(uang, material, mesin, metode, lingkungan), sarana-prasarana, data dan 

lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai 

tujuan organisasi. 
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Gambar 1 

Struktur Organisasi MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

5. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta Didik MI Al Ma’arif 2        

 Kertayasa  

  Keadaan Guru dan Karyawan di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa tahun    

pelajaran 2017/2018 berjumlah 9 orang yang terdiri 8 guru tetap dan 1 

karyawan. Untuk lebih mengetahui keadaan guru dan karyawan bisa dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Daftar Nama Guru dan Karyawan MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

No Nama Guru/NIP/NIPGP 

TMT  SK  

 Awal Guru 

TMT  SK  

Terakhir Guru 

Tugas  

Mengajar 

1 
Kudarsini, S.Pd.I. 14/07/2004 18/07/2015 

SKI Kls III-VI 

2 
Subhan,  S.Pd.I 

NIP. 19790601 200710 1 

001 

 

01/07/2002 

 

 

01/10/2015 

 

Kelas VI 

4 
Fatikhatul, S.Pd. 

 

20/07/1989 

 

 

18/07/2016 

 

Kelas IV 

5 
Dwi Hartati, S.Pd. 

 

18/07/2016 

 

18/07/2017 

Kelas III 

KEPALA MADRASAH 

WAKA 

KESISWAAN 

TATA  

USAHA 

WAKA 

KURIKULUM 

WAKA 

SARANA&PRA

SARANA 

WALI KELAS GURU MATA 

PELAJARAN 

PESERTA DIDIK 



 

 
 

 

Tabel 2 

Data Siswa MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

Tahun Ajaran 2017/2018
81

 

 

JUMLAH SISWA 

 

NO 

 

URAIAN 

2017/2018 

L P JML RB 

1 Kelas I 20 21 41 1 

2 Kelas II 21 19 40 1 

3 Kelas III 18 21 39 1 

4 Kelas IV 19 20 39 1 

5 Kelas V 18 19 37 1 

6 Kelas VI 4 5 9 1 

JUMLAH 100 105 205 6 

 

6.  Sarana dan Prasarana 

  Sarana dan prasarana merupakan komponen yang penting dalam 

menjunjung proses pembelajaran, oleh sebab itu komponen ini harus 

mendapat prioritas. Kelengkapan sarana prasarana merupakan unsur 

penting dalam suatu proses pembelajaran, dimana proses belajar akan 

dapat berjalan dengan baik apabila terpenuhinya sarana dan prasarana 
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6 
Asih Septyarina, S.Pd.I 

 

17/07/2003 

 

 

18/07/2017 

 

Kelas II 

7 
Endwi Hartini, S.Ag. 

 

01/11/2003 

 

 

01/10/2015 

 

Kelas I 

8 
Abdul Rochkman, S.Pd 14/07/2004 18/07/2017 

Kelas V 

9 
Isnen Priyono S.Pd.I 

18/07/2016 

 

 

18/07/2017 

 

PJOK 



 

 
 

sebagai pendukung proses belajar mengajar. Oleh karena itu, sekolah 

menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang ada dan berupaya 

melengkapinya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membawa 

dampak yang positif dalam meningkatkan keberhasilan proses belajar, baik 

bagi sekolah, peserta didik, dan wali peserta didik serta masyarakat luas. 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa dapat disajikan dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3 

Sarana dan prasarana MI Al Ma’arif 2 Kertayasa. 

 

 

No 

 

Jenis Barang 

Keadaan  

Jumlah Baik Rusak 

Ringan 

Rusak  

Berat 

1 Ruang Kelas 7 - - 7 

2 Ruang Perpustakaan 1 - - 1 

3 LCD Proyektor 2 - - 2 

4 Whiteboard 8 - - 8 

5 Mesin Ketik 1 - - 1 

6 Filling Cabinet 4 - - 4 

7 Computer/Laptop 3 - - 3 

8 Printer 3 - - 3 

 

7.  Profil Kepala Madrasah 

a. Biodata Kepala Madrasah MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa 

Nama   : Kudarsini 

Tempat tanggal lahir : Banjarnegara, 13 Januari 1968 

Alamat   : Desa Candiwulan Rt 1 Rw 2 Kecamatan  

      Mandiraja Kabupaten Banjarnegara 

b. Riwayat Pendidikan Kepala Madrasah MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa 



 

 
 

 Kepala Madrasah MI Al Ma’arif 2 Kertayasa adalah seorang guru 

yang mempunyai tugas tambahan sebagai pemimpin lembaga 

pendidikan yang mempunyai riwayat pendidikan dari SD N 1 

Candiwulan, MTs Ma’Arif Mandiraja, PGA N Banjarnegara, S1 UIN 

Walisongo Semarang, Jawa Tengah.   

c. Riwayat pekerjaan dan keikutsertaaan dalam organisasi 

 Dalam kepemimpinannya, Ibu Kudarsini sebagai Kepala Madrasah 

mendapat prestasi.  Dalam pencapaian prestasi ialah adanya 

dukungan, pribadi yang suka untuk mencoba, menambah pengalaman 

baru. Usahanya dalam meningkatkan prestasi sekolah dengan 

memahami prosedur dan mengimplementasikannya dengan baik, tidak 

banyak bicara namun banyak bekerja, memberi contoh baik, berbagi 

ilmu dengan para guru, mengikuti banyak pelatihan, sifat kedisiplinan 

dan dari segi religi juga taat beribadah.  Sebagai Kepala Madrasah Ibu 

Kudarsini mendapat prestasi sebagai kepala sekolah berprestasi 

sebelumnya, best practice PPST (Pendidikan Pengembangan Seni 

Tradisi) di MI Ma’arif Salamerta. 

Ibu Kudarsini selaku menjabat Kepala Madrasah MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa sejak tanggal 13 Juli 2016 Sebelum menjadi Kepala MI Al 

Ma’arif 2 Kaertayasa Ibu Kudarsini memiliki riwayat pekerjaan 

sebagai beikut: 

1) Kepala MI Miftahul Mubtadi’in Kaliwinasuh Purwareja Klampok, 

2) Kepala Sekolah MI Al-Ma’arif 1 Purwasaba 

3) Kepala SMP Islam Satria Madukara 

4) Guru SMP Al Munawaroh Banjarnegara 

Hubungan sosial kemasyarakatan secara pribadi dan secara 

institusional sebagai Kepala Madrasah Ibu Kudarsini dengan 

masyarakat di sekitar MI Al Ma’arif 2 Kertayasa cukup baik.  

Menurut persepsi masyarakat, Ibu Kudarsini selaku Kepala Madrasah 

telah mampu memberikan pemahaman arti pentingnya pendidikan 

Islam bagi masyarakat di Desa Kertayasa sehingga  tumbuh kesadaran 



 

 
 

masyarakat akan pentingnya membekali anak dengan berbagai ilmu 

pengetahuan Agama dan teknologi sebagai bekal menghadapi 

berbagai tantangan di masa depan, melibatkan masyarakat dalam 

berbagai program dan kegiatan madrasah yang bersifat sosial 

kemasyarakatan, seperti bakti sosial, perpisahan, peringatan hari besar 

nasional, keagamaan dan kegiatan yang akan di lakukan madrasah. 

 

B.   Penyajian Data 

Dalam sub bab ini, penulis mendeskripsikan secara detail 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan Pembinaan Kinerja 

Guru. Untuk keperluan penyajian data dan analisis tentang variable tersebut 

peneliti menggunakan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun deksripsi secara detail tentang Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Melaksanakan Pembinaan Kinerja Guru di MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa adalah sebagai berikut: 

a. Kinerja guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru dan kepala MI, 

kinerja guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa dalam memberikan layanan 

pendidikan kepada siswa merujuk kepada teori tentang indikator kinerja 

guru dari Ngalim Purwanto dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1) Kinerja guru dalam membimbing anak didik seutuhnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, seluruh guru  di 

MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa berkomitmen dalam membimbing anak 

didiknya seutuhnya sehingga dapat mencapai kecerdasan kognitif, 

afektif dan psikomotorik.  Untuk mencapai kecerdasan kognitif, guru 

memberikan bimbingan dalam bentuk memberikan materi pelajaran 

kepada siswa.  Untuk mencapai kecerdasan dalam ranah afektif guru 

memberikan pembimbingan dengan cara memberikan memberikan 

teladan yang baik kepada para siswanya, memperhatikan 

perkembangan perilaku siswa, melakukan koreksi dan memperbaiki 

kesalahan siswa serta memberikan petuah dan nasehat yang baik 



 

 
 

kepada para siswa.  Pembimbingan untuk mencapai kecerdasan 

psikomotorik dilakukan dengan cara memberikan bimbingan dalam 

bentuk memberikan latihan-latihan yang menunjang kecakapan hidup 

siswa seperti memberikan latihan hafalan surat-surat pendek, hafalan 

bacaan sholat, bimbingan ekstra kurikuler, dsb. 

2) Kinerja guru dalam menerapkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

anak didik. 

Seperti halnya guru-guru di madrasah yang lain,  MI Al-Maarif 

2 Kertayasa menerapkan kurikulum 2013 (K-13) sebagai kurikulum 

yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

Implementasi kurikulum K-13 membutuhkan kesiapan guru dalam 

menyiapkan bahan materi yang akan di ajarkan dan menguasai 

pelaksanaan proses pembelajaran merujuk pada pedoman 

implementasi K-13.  

Selain itu, dalam proses pembelajaran guru senantiasa 

menerapkan metode variatif dalam pembelajaran, 

mengimplementasikan pendekatan saintifika kepada siswanya, serta 

melakukan evaluasi dengan baik seperti mengoreksi hasil tugas siswa 

dan menindaklanjuti hasil evaluasi siswa. 

3) Kinerja guru dalam menjalin komunikasi dengan peserta didik dan 

orang tua siswa.    

Kinerja guru dalam menjalin komunikasi dengan peserta didik 

dan orang tua berdasarkan hasil observasi dan wawancara, adalah 

sebagai berikut: 

a) Mengadakan kunjungan ke rumah peserta didik. Kunjungan ke 

rumah memberikan kesempatan kepada guru melihat sendiri dan 

mengobservasi secara langsung cara anak didik belajar, latar 

belakang hidupnya, dan masalah-masalah yang di hadapai dengan 

keluarga. Guru berkesempatan memberikan penerangan kepada 

orang tua anak didik tentang pendidikan yang baik, cara-cara 

menghadapi masalah yang sedang di alami anaknya, dengan begitu 



 

 
 

hubungan guru dan orang tua akan bertambah erat. Karena 

kunjungan tersebut dapat memberikan motivasi kepada anak didik 

dan orang tuanya untuk lenih terbuka dan dapat bekerjasama dalam 

upaya memajukan pendidikan anakanya. 

b) Mengundang wali murid ke Madrasah. 

Setiap waktu tertentu pihak madarasah mengundang orang tua/wali 

siswa untuk datang ke madrasah dalam rangka mensosialisasikan 

kegiatan madrasah kepada orang tua/wali murid serta 

mensosialisasikan kegiatan komite sekolah kepada orang tua wali 

siswa.  Selain itu kegiatan ini juga dilakukan untuk meningkatkan 

hubungan institusional antara lembaga dengan orang tua dan 

masyarakat. 

c) Memberikan surat peringatan perbaikan pendidikan anak didik, 

seperti surat peringatan dari guru kepada orang tua jika anaknya 

perlu belajar lebih giat, sering membolos, sering berbuat keributan 

dan sebagainya. 

d) Membagikan daftar Nilai atau Raport 

Raport merupakan instrumen pelaporan hasil belajar siswa yang 

memberikan informasi perkembangan kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang dicapai oleh para siswa.  Rapor biasanya di 

berikan setiap catur wulan. Nilai yang tercantum di dalam rapaor 

akan. Menajdi indikator kemajuan peserta didik selama belajar di 

madrasah 

4) Kinerja Guru dalam selalu menciptakan suasana kehidupan madrasah 

sehingga peserta didik merasa nyaman belajar di madarasah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja guru dalam selalu 

menciptakan suasana kehidupan madrasah sehingga peserta didik 

merasa nyaman belajar di madrasah dideskripsikan sebagai berikut: 

a) Mengatur formasi dan posisi tempat duduk yang vriatif siswa untuk 

memberikan suasana yang nyaman dalam belajar. Untuk 

memberikan susanan yang nyaman Guru sering melakukan rotasi 



 

 
 

posisi duduk dan formasi tempat duduk seperti posisi kursi siswa 

disusun berjajar, membentuk persegi, posisi duduk melingkar, dan 

sebagainya. 

b) Menggunakan media pembelajaran yang variatif dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Variasi 

media pembelajaran yang sering digunakan adalah Komputer, 

internet, LCD, proyektor, dan video pembelajaran. 

5) Kinerja Guru dalam memelihara hubungan dengan orang tua siswa.   

  berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Kinerja Guru dalam     

memelihara hubungan dengan orang tua siswa dilakukan dengan cara: 

a) Guru memberikan akses komunikasi dan konsultasi tentang 

perkembangan peserta didik secara verbal maupun menggunakan 

media telepon. 

b) Guru  berusaha memberikan informasi kepada orang tua siswanya 

secara jujur dan objektif mengenai perkembangan peserta didik. 

c) Guru merahasiakan informasi setiap peserta didik kepada orang lain 

yang bukan orang tuanya. 

d) Guru memberikan motivasi orang tua/wali siswa untuk beradaptasi 

dan berpartisipasi dalam memajukan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

6) Kinerja Guru dalam memelihara  hubungan baik dengan masyarakat 

sekitar di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja Guru dalam 

memelihara  hubungan baik dengan masyarakat sekitar di sekolah 

dilakukan dengan cara: 

a) Guru menjalin komunikasi dan kerjasama yang harmonis, efektif 

dan efisien dengan dengan komite sekolah sebgai represtasi wakil 

orang tua/peserta didik dalam merancang kegiatan-kegiatan di 

madrasah  



 

 
 

b) Guru menjalin komunikasi dengan pihak desa sebagai wakil 

pemerintah sekaligus wakil masyarakat secara luas di desa untuk 

mensosialisasikan program-program sekolah kepada masyarakat. 

c) Guru menjalin komunikasi dengan para kyai dan tokoh masyarakat 

di desa sebagai sarana konsultasi untuk memperoleh masukan 

tentang pendidikan keagamaan dan budi pekerti kepada siswa.  

7) Kinerja Guru dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu profesi. 

Kinerka guru dalam mengembangkan mutu profesi dilakukan dengan 

cara: 

a) Senantiasa membaca buku – buku referensi untu meningkatkan 

penguasan konsep dan materi pembelajaran. 

b) Guru mengikuti kegiatan seminar yang diadakan oleh kepala 

madrasah maupun di luar madrasah untuk mengetahui konsep dasar 

dan kurikulum yang di pakai di MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa. 

c) Guru mengikuti pelatihan untuk mendalami perubahan kurikulum 

serta tuntutan menyiapkan siswa agar lebih baik seperti: pembuatan 

perangkat, mulai Prota, Promes, silabus, RPP. 

d) Guru senatiasa mengakses media sosial seperti facebook dan 

youtube yang berisi informasi tentang implemetasi K-13 dalam 

pembelajaran. 

e)  Guru terlibat di organisasi profesi seperti PGRI, LPP Maarif, serta 

KKG guru sebagai sarana silaturahmi dan saling bertukar informasi 

keprofsian guru. 

8) Kinerja guru dalam menciptakan dan memelihara hubungan antar 

sesama guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja guru dalam 

menciptakan dan memelihara hubungan antar sesama guru dilakukan 

dengan cara: 



 

 
 

a) Guru saling  tolong menolong jika menghadapi kesulitan dalam 

memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik maupun 

kesulitasn secara pribadi. 

b) Guru saling mengoreksi dan saling menegur jika terdapat 

kekeliruan atau kesalahan yang dapat merugikan profesinya 

sebagai guru. 

9) Kinerja guru yang selalu tunduk terhadap kebijakasanaan pemerintah 

dalam bidang pendidikan, khususnya dari Kementerian Agama pusat 

dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjarnegara. 

10) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Kinerja guru yang selalu 

tunduk terhadap kebijakasanaan pemerintah dalam bidang pendidikan, 

khususnya dari Kementerian Agama pusat dan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Banjarnegara diwujudkan dalam bentuk: 

a) Senantiasa tunduk terhadap peraturan dari pemerintah pusat.   

b) mengikuti kegiatan-kegiatan yang di laksanakan oleh Kementerian 

Agama Banjarnegara dalam hal peningkatan mutu pendidikan di 

MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa. 

c) Ikut mensukseskan program pendidikan yang digariskan oleh 

pemerintah melalui kebijakan pendidikan dasar di bawah 

pengawasan Kementerian Agama Kabupaten. 

b. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Peneliti menggunakan teori dari E. Mulyasa Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam proses pembinaan kinerja guru dengan indikator 

sebagaimana dijabarkan secara detail pada sub bab 4.B.a.  Kepemimpinan 

kepala MI Al-Ma’arif 2 Kertyasa dalam pembinaan kinerja guru dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai edukator/pendidik. 

Memimpin penyelenggaran kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

a) Menjamin ketersediaan sarana, prasarana, fasilitas, serta sumber 

belajar kepada seluruh siswa.   



 

 
 

b) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, untuk 

menambah wawasan para guru.  

c) Memberi kesempatan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Misalnya memberikan kesempatan 

bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk 

mengikuti kuliah di universitas terdekat yang pelaksanaannya tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran.  

d) Kepala Madrasah bersama guru  melakukan evaluasi belajar siswa 

secara periodik setiap semester dan melaporkan perkembangan 

hasil belajar siswa kepada orang tua/wali murid.  

e) Memberikan teladan kepada guru untuk disiplin dalam 

memberikan proses pembelajaran kepada seluruh peserta didik 

sesuai waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara 

efektif dan efisien untuk kepentingan pembelajaran. 

f) Menyelenggarakan pertemuan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP), Musyawarah guru pembimbing lokakarya, dalam rangka 

pengembangan tenaga kependidikan. 

g) Menjadikan sekolah sebagai wadah pembiasaan warga sekolah 

dalam beribadah. Kepala Madrasah MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

mewajibkan warga Madrasah untuk membaca do’a sebelum dan 

mengakhiri kegiatan pembelajaran, mengadakan Istighosah dan 

sholawat setiap akhir bulan, mewajibkan seluruh warga Madrasah 

untuk melaksanakan Sholat Duha, melaksanakan peringatan hari 

besar islam dan memrogramkan lulusan MI Al-Ma’arif 2 kertayasa 

adalah siswa yang hafal 1 juz Al-Qur’an dan menghasilkan lulusan 

yang berwawasan global dan berjiwa kebangsaan.    

2) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manajer  

a) Kepala madrasah melakukan kerja sama dengan tenaga 

kependidikan dan pihak  lain yang terkait dalam melaksanakan 

setiap kegiatan.  



 

 
 

b) Kepala madrasah mendayagunakan seluruh sumber daya madrasah 

dala rangka mewujudkan visi, misi demi mencapai tujuan. 

c) Melakukan koordinasi dengan guru dan tenaga kependidikan untuk 

menunjang kegiatan pembelajran di sekolah. 

d) Memimpin rapat-rapat guru dan tenaga kependidikan. 

e) Memimpin pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

kegiatan sekolah. 

f) Melakukan koordinasi dengan Komite sekolah dan masyarakat.  

3) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator  

a) Melakukan koordinasi dalam pengelolaan dokumen kurikulum 

dengan menyusun kelengkapan data administrasi pembelajaran, 

data administrasi bingingan konseling, data administrasi kegiatan 

praktikum, dan menyusun kelengkapan data administrasi kegiatan 

belajar peserta didik di perpustakaan. 

b) Melakukan koordinasi dalam pengelolaan kelengkapan data 

administrasi peserta didik, kelengkapan administrasi kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kelengkapan adminitrasi hubungan madrasah 

denga orang tua peserta didik. 

c) Melakukan koordinasi pengelolaan administrasi personalia melalui 

kelengkapan data administrasi tenaga guru, serta kelengkapan data 

administrasi tenaga kependidikan nonguru, seperti pustakawan, 

laporan, pegawai tata usaha, penjaga madrasah dan teknisi. 

d) Melakukan kooordinasi pengelolaan administrasi sarana prasarana 

melalui pencatatan data administrasi gedung dan ruang, meubeler, 

alat mesin kantor (AMK), buku atau bahan pustaka, alat 

laboratorium, serta kelengkapan alat workshop. 

e) Melakukan kooordinasi pengelolaan administrasi kearsipan 

diwujudkan dengan kelengkapan data administrasi surat masuk, 

surat keluar, surat keputusan, dan surat edaran. 

f) Melakukan kooordinasi penyusunan dokumen laporan keuangan 

melalui pencatatan administrasi keuangan rutin, keuangan dari 



 

 
 

masyarakat  dan orang tua peserta didik, keuangan dari pemerintah, 

dana bantuan operasional, mengembangkan proposal untuk 

mendapatkan bantuan keuangan seperti hibah atau dari pihak yang 

tidak mengikat.  

4) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai supervisor  

a) Kepala madrasah melakukan supervisi klinis, yaitu supervisi 

yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran  

b) Melakukan supervisi dokumen RPP yang dibuat oleh guru 

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

c) Melakukan supervisi metode, strategi dan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

5) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader. 

a) Menjadi pemimpin bagi guru dan tenaga kependidikan dalam 

unti satuan pendidikan madrasah ibtidaiyah yang mengayomi 

guru, tenaga kependidikan, daseluruh siswa. 

b) Menjalin silaturahmi dengan komite sekolah dan orang tua/wali 

murid.  

c) Menjadi pemimpin dalam setiap pengambilan keputusan yang 

dilakukan secara bersama-sama dengan para guru, komite 

sekolah dan wali murid untuk  untuk kepentingan pembelajaran. 

6) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai inovator  

a) Kepala madrasah MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa mendorong dan 

membina setiap guru untuk membuat bahan ajar secara mandiri, 

mengembangkan metode dan strategi pembelajaran yang baru 

yang sesuai dengan perkembangan peserta didi. 

b) Membimbing guru untuk memberikan gagasan dan cara yang 

baru dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik.  

7) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai motivator.  

a) Kepala madrasah selau berusaha membangkitkan semangat para 

guru dalam melakukan pekerjaannya dengan menyediakan dan 



 

 
 

mengatur ruang kerja yang kondusif, ruang  belajar, dan 

mengatur lingkungan madrasah yang nyaman dan 

menyenangkan. 

b) Memberikan motivasi belajar kepada seluruh siswa untuk 

belajar tekun. 

c) Kepala madrasah mampu menciptakan hubungan kerja yang 

harmonis dengan para guru dan menciptakan lingkungan 

madrasah yang nyaman dan menyenangkan dalam rangka 

meningkatkan motivasi guru untuk mengajar. 

d) Memberikan gaji dan honorarium tepat waktu. 

e)  Kepala madrasah seringkali memberikan rewards sebagai 

rangsangan untuk meningktakan profesionalisme kerjanya  

secara positif dan produktif. Penghargaan yang berikan yaitu 

mengaitkan  dengan prestasi kerja guru secara terbuka, sehingga 

guru di MI Al-Ma’arif 2 Keratayasa memiliki peluang untuk 

meraihnya. 

c. Proses Pembinaan Kinerja Guru MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

Proses pembinaan kinerja guru yang dilakukan oleh Kepala MI Al-

Ma’arif 2 Kertayasa, terdiri dari proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanan dan pengawasan.   

1. Proses Perencanaan 

Perencanaan adalah tindakan awal dalam aktivitas manajerial pada 

setiap organisasi. Perencanaan merupakan hal yang perlu di buat 

khususnya oleh kepala madrasah untuk setiap melakukan usaha dalam 

rangka mencapai tujuan. Tahap perencanaan pembinaan kinerja guru 

dilakukan untuk membuat rencana program pembinaan guru di MI Al-

Ma’arif 2 Kertayasa agar mampu berkinerja baik sebagai seorang 

pendidik. Adapun detail program perencanaan meliputi: 

a. Membuat rencana kegiatan penataran dan seminar. 

Kepala Madrasah mengikut sertakan guru pada kegiatan pelatihan, 

seminar, Workshop, MGMP untuk meningkatan pengetahuan dan 



 

 
 

keterampilan para guru. membuat perencanaan sarana prasarana, 

menyusun tata tertib guru, merumuskan rencana evaluasi, dan 

mewajibkan guru untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran di 

awal tahun. 

b. Membuat rencana rapat mingguan antara kepala madrasah dengan 

guru 

Kepala Madrasah dalam perencanaan rapat terlebih dahulu 

menentukan jadwal rapat, tempat rapat dengan guru dan 

menyiapkan  pokok bahasan yang akan di bahas ketika rapat. 

Rencana rapat mingguan ini bertujuan untuk menyampaikan 

informasi dari  kepala madrasah dan guru yang berpartisipasi 

sehingga permasalahan dapat terpecahkan bersama-sama.     

c. Membuat rencana supervisi 

Rencana supervisi di lakukan secara berkala dan hasilnya 

digunakan untuk menyempurnakan rencana berikutnya. dengan 

evaluasi ini sebagai pengembangan diri dan kemampuan guru. 

2. Tahap Pengorganisasian 

Tahap pengorganisasian pembinaan kinerja guru pada hakikatnya 

adalah tahap pembagian deskripsi tugas dan kegiatan secara 

kelembagaan secara kolektif sesuai dengan pembagian tugas dan   

wewenang yang telah ditentukan. Adapun pengorganisasian yang  

dilakukan kepala madrasah MI Al Ma’arif 2 Kertayasa dalam hal 

pembinaan kinerja guru adalah sebagai berikut:  

a. Pembentukan Struktur Organisasi  

Pembinaan kinerja guru menggunakan struktur organisasi sekolah 

dimana Kepala Madrasah sebagai Pembina dibantu oleh Wakil 

Kepala Madrasah sedangkan guru dan tenaga kependidikan sebagai 

pihak yang dibina. kepala madrasah, waka kurikulum, waka 

kesiswaan, waka sarana dan prasarana, dan waka hubungan 

masyarakat. 



 

 
 

b. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 

Pembagian tugas dan tanggung jawab antara Kepala madrasah, 

Waka Madrasah, guru dan tenaga kependidikan dalam hal 

pembinaan kinerja guru adalah sebagai berikut: 

1) Kepala Madrasah Pembina kinerja guru dalam tingkat satuan 

pendidikan 

2) Waka Madrasah sebagai pembantu Kepala Madarasah dalam 

pembinaan Kinerja guru 

3. Pelaksanaan 

a. Pola pelaksanaan pembinaan kinerja guru di MI dilaksanaan melalui 

beberapa kegiatan yaitu: Kepala madrasah memberikan keteladanan 

kepada seluruh guru dan tenaga kependidikan. Pola pembinaan 

kinerja guru yang utama yang dilakukan kepala MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa adalah dengan memberikan keteladanan. Pola ini cukup 

efektif, karena kepala madrasah merupakan figur sentral atau contoh 

bagi guru dan anak didiknya, maka sebelum memerintahkan kepada 

bawahannya beliau selalu memberi contoh langsung terlebih dahulu 

sebelum memerintah sehingga tidak terkesan hanya memerintah saja. 

Sebagaimana pernyataan kepala madrasah bahwa: 

 “Contoh kedisiplinan yang saya berikan yaitu kedisiplinan bagi 

guru dan siswa untuk datang tepat waktu sesuai aturan 

madrasah, maka saya sebagai kepala madrasah memberi 

contoh langsung dengan datang ke madrasah lebih awal dan 

siap berdiri di depan madrasah untuk menjemput guru dan 

siswa.”82 Kemudian penulis melakukan wawancara dengan 

Bapak Subhan selaku waka kurikulum di MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa menjelaskan bahwa: 

 “Selain kepala madrasah memberikan teladan kedisiplinan 

kepada guru dengan berangkat lebih awal dan menjemput di 

depan madrasah, kepala madrasah juga memberi contoh secara 

langsung terkait dengan hal kedisiplinan keagamaan yaitu 

kegitan rutin sholat duha dan sholat duhur berjama’ah, selain 
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itu dalam hal kebersihan beliu tidak enggan memberi contoh 

misalnya mengambil sampah yang berserakan lalu di buang ke 

tempat sampah serta mencuci tangan sebelum makan”83 

 

 Dari penjelasan di atas menurut penulis, pola pembinaan kinerja 

guru yang di lakukan kepala madrasah untuk menanamkan 

kedisiplinan melalui pemberian contoh sangat efektif, karena dengan 

tindakan langsung yang di lakukannya akan membangun rasa 

kedisiplinan bawahannya yang patut di contoh. Hal tersebut juga 

termasuk pembinaan yang di lakukannya supaya membentuk pribadi 

yang baik dan lembaga pendidikan yang bersih demi menjaga 

kesehatan badan dan lingkungan sehingga nyaman dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa. 

b. Kepala madrasah menyelenggarakan rapat mingguan dan bulanan 

dengan peserta seluruh guru dan tenaga kependidikan. 

 Rapat mingguan dan bulanan oleh kepala madrasah dengan guru dan 

tenaga kependidikan bertujuan untuk mengambil suatu keputusan 

bersama secara demokratis sehingga tercapai tujuan berupa 

kebijakan-kebijakan yang dapat di sepakati oleh seluruh peserta 

rapat. Dengan rapat tersebut masing-masing guru dapat meningkatan 

kemampuan profesional yang meliputi pertumbuhan keilmuan, 

wawasan berpikir, sikap terhadap pekerjaan, dan keterampilan guru 

dalam melaksanakan tugasnya. 

c. Kepala madrasah melaksanakan supervisi kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru di ruang kelas. 

 Tujuan supervisi  untuk  meningkatkan kemampuan menjadi guru 

yang profesional dalam proses hasil belajar dan meningkatkan 

d. kemampuan guru melalui pembinaan dengan tujuan untuk mengukur 

dan memberikan penilaian kinerja guru. 
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 Kepala madrasah MI Al Ma’arif 2 Keratayasa  mengirimkan guru ke 

kegiatan whorkshop dan penataran-penataran dengan tujuan 

menambah wawasan dan pengetahuan para guru.  

4. Pengawasan   

Pengawasan pembinaan kinerja guru dilakukan oleh Pengawas 

Sekolah/Madrasah.  Berdasarkan wawancara dengan kepala UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara yang 

bertindak sebagai Pengawas Sekolah Dasar/Madrasah di Kecamatan 

adalah Bapak Rasno S.Ag. Tugas Pengawas sekolah dasar/madrasah 

ibtidaiyah adalah melakukan supervise kinerja dari Kepada Madrasah 

Ibtidaiyah sebagai pimpinan satuan pendidikan.  Pola pengawasan dari 

Pengawas sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah ini meliputi : 

a. Meminta laporan kinerja dari Kepala serta seluruh guru MI Al- 

Ma’arif 2 Keratayasa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

b. Melakukan kunjungan supervisi ke madrasah setiap 1 bulan sekali 

c. Memberikan penilaian terhadap kinerja Kepala dan Guru MI Al-

Ma’arif 2 Keratayasa. 

d. Memberikan pembinaan secara lisan kepasa Kepala dan guru MI 

melalui rapat yang diadakan di sekolah. 

5. Evaluasi 

Indikator evaluasi kinerja guru yang digunakan kepala madrasah 

menurut teori dari Suharsimi Arikunto adalah:84 

a. Membuat persiapan mengajar, berupa menyusun persiapan tertulis, 

mempelajari pengetahuan yang akan diberikan atau keterampilan 

yang akan di praktikkan dikelas, menyiapkan media, dan alat-alat 

pengajaran yang lain, menyusun alat evaluasi. 

b. Melaksanakan pengajaran dikelas, berupa membuka dan menutup, 

memberikan penjelasan, mmberikan peragaan, mengoperasikan alat-
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alat pelajaran serta alat bantu yang lain, mengajukan pertanyaan, 

memberikan jawaban melakukan program remedial. 

c. Melakukan pengukuran hasil belajar, berupa pelaksanaan kuis 

(pertanyaan singkat), melaksanakan tes tertulis, mengoreksi, 

memberikan skor, menentukan nilai akhir.  

d. Pola Komunikasi Kepala Madrasah dalam melaksanakan 

 pembinaan kinerja guru MI Al Ma’arif 2 Kertayasa. 

  Kepala madrasah di MI Al Ma’arif 2 kertayasa  memiliki jiwa 

pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya sehingga dapat 

mempengaruhi bawahannya untuk bekerja keras dalam melaksanakan 

pendidikan demi kemajuan madrasah. Salah satu jiwa pemimpin yang 

dilakukan oleh kepala madrasah MI Al Ma’arif 2 kertayasa yaitu  dapat 

menjalin hubungan dengan baik  dengan warga madrasah, mampu 

mengatasi masalah dalam pembuatan kebijakan, serta mampu mengambil 

keputusan. Deskripsi dari pola komunikasinya adalah sebagai berikut: 

1) Pola komunikasi Kepala Madrasah dengan seluruh guru dan tenaga 

kependidikan di  Madrasah MI Al Ma’arif 2 kertayasa.  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan  Endwi Hartini 

selaku guru kelas di MI Al Ma’arif 2 kertayasa mengenai hubungan 

kepala madrasah dengan warga MI Al Ma’arif 2 kertayasa beliau  

menjelaskan bahwa: 

 “Ibu Kudarsini adalah sosok kepala madrasah yang memiliki 

karakteristik ramah, toleran, berdedikasi tinggi dan bersifat 

kekeluargaan kepada siapa saja yang berhubungan dengannya. 

Beliau tidak pernah menganggap dirinya sebagai atasan dan para 

guru sebagai bawahannya.”
85

  

 
Didukung hasil wawancara dengan guru kelas yaitu  Bapak Subhan beliau 

mengatakan bahwa :  
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 “Ibu Kudarsini sebagai kepala madrsasah beliau menganggap   

semua guru, karyawan itu sebagai keluarga, mitra atau rekan kerja 

yang memiliki visi, misi dan tujuan yang sama.”
86

 

 

Dengan karakteristik pribadi yang demikian, kepala madrasah sebagai 

pemimpin senantiasa menjaga hubungan yang akrab dengan seluruh 

guru. sikap atau perilaku yang menunjukkan adanya kesan atasan 

bawahan jarang sekali terlihat pada perilaku kepala madrasah di MI Al 

Ma’arif 2 kertayasa, meskipun demikian, hal itu tidak membuat kepala 

madrasah kehilangan kewibawaannya, karena justru dengan sikap dan 

perilaku yang demikian kepala madrasah disenangi oleh segenap 

warga madrasah. Di tambahkan lagi dari penuturan Ibu Dwi Hartati 

selaku guru kelas beliau mengatakan bahwa:  

“Tidak jarang kepala madrasah setiap hari selalu melakukan 

pembinaan, pengarahan maupun motivasi kepada semua guru 

secara pribadi dengan cara bincang bincang santai, misalnya 

dengan memberikan motivasi agar lebih disiplin dan memiliki 

dedikasi yang tinggi dalam bekerja, sehingga para guru yang dibina 

tidak merasa digurui atau dicari kesalahannya.” 
87

 

 

Dan pernyataan tersebut  di perkuat lagi oleh Bapak Subhan  selaku 

Waka Kurikulum beliau menegaskan bahwa: 

“Selain pernyataan di atas kepala madrasah sebagai pemimpin, 

juga tidak jarang untuk memberikan motivasi, saran dan kritik 

kepada para guru jika terdapat kekurangan ataupun penurunan 

kualitas kerja. Tentu saja motivasi, saran dan kritik yang 

membangun yang diberikan serta berdasarkan fakta yang obyektif , 

bukan berdasarkan pertimbangan suka atau tidak suka terhadap 

seorang individu.”
88

  

2) Pola komunikasi Kepala Madrasah dalam Mengatasi 

Masalah,Pembuatan Kebijakan, dan pengambilan keputusan. Kepala 

madrasah sebagai pemimpin tertinggi di madrasah bertanggung jawab 

penuh terhadap maju mundurnya madrasah, terutama dalam 

                                                           
 
86

 Wawancara dengan, Subhan selaku guru kelas  di MI Al Ma’arif 2 kertayasa pada 

tanggal 1 September 2018, pada pukul 10.10 WIB. 
 
87

 Wawancara Dengan Ibu Dwi Hartati S.Pd selaku guru kelas  di MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa Pada Tanggal 3 September 2018, pada pukul 11.30 WIB.  

 
88

 Wawancara dengan Bapak Subhan  selaku Waka Kurikulum di Madrasah MI Al 

Ma’arif 2 Kertayasa  pada Tanggal 3 September 2018, pada pukul 12.00 WIB 



 

 
 

menghadapi masalah-masalah yang ada. Kepala Madrasah selalu 

bermusyawarah dan meminta pertimbangan dari seluruh guru dalam hal 

pengambilan keputusan. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Kudarsni beliau mengatakan 

bahwa: “Dalam menghadapi masalah yang ada saya selaku kepala 

madrasah selalu mendiskusikan dengan para guru, meskipun pada 

hakekatnya memiliki gagasan untuk menyelesaikan masalah, 

namun saya lebih suka meminta pendapat para guru /musyawarah 

terlebih dahulu sebelum bertindak, hal ini saya lakukan 

dikarenakan musyawarah merupakan cara yang ditempuh setiap 

kali mencari solusi atau mufakat pada masalah-masalah yang 

terjadi untuk memunculkan rasa kekeluargaan serta memiliki peran 

penting para guru terhadap madrasah sehingga guru lebih memiliki 

tanggung jawab terhadap tugasnya dalam memajukan madrasah. ” 
89

   

Selain penjelasan di atas penulis menanyakan mengenai  kepala madrasah 

dalam mengatasi masalah dan membuat kebijakan.     

Dalam hal ini Ibu Dwi Hartati selaku guru kelas menjelaskan bahwa: 

“Dalam musyawarah atau rapat madrasah, kepala madrasah 

memberikan kebebasan bagi semua warga madrasah, baik guru, 

dan karyawan untuk megutarakan pendapat, saran, dan kritik. 

Demikian juga ketika rapat dengan yayasan ataupun wali murid 

yang hadir dalam rapat untuk menyampaikan aspirasi guna 

mengatasi masalah yang ada.
90

 

 

 Di lanjut wawancara dengan Ibu Kudarsini dalam mengatasi 

masalah di madrasah beliu menjelaskan bahwa: 

“Adakalanya masalah yang di hadapi oleh  madrasah  harus 

diselesaiakn dengan segera. Seperti dalam masalah akreditasi 

madrasah. Dalam kondisi persiapan akreditasi madrasah banyak 

guru yang mengeluh beban kerja yang berat dan sulit. Hal ini 

menimbulkan masalah bagi madrasah, yakni menurunnya 

semangat dari kinerja guru. Oleh karena itu, saya bertindak secara 

tegas dan sangat disiplin terhadap para guru dan karyawan agar 

mereka melaksanakan tugas tepat waktu. Sehingga memperoleh 

hasil yang memuaskan dalam akreditasi. Kemudian saya 

menerapkan sangsi keras bagi guru yang tidak disiplin dalam 
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melaksanakan tugas administrasi, misalnya berupa teguran atau 

surat peringatan.”
91

 

 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa kepala madrasah dapat mengendalikan 

kualitas kerja warga madrasah tanpa harus kehilangan hubungan yang 

humoris dengan seluruh warga madrasah. 

Selain mengatasi masalah dan memuat kebijakan, Kepala Madrasah 

juga melakukan musyawarah dengan guru dalam hal pengambilan 

keputusan. Pengambilan keputusan  merupakan salah satu dimensi tugas  

kepala madrasah.  

 Dan penulis menanyakan tentang pengambilan kepuutusan dari 

permasalahan yang ada di madrasah. Dalam hal ini  kepala madrasah Ibu 

Kudarsini menjelaskan bahwa: 

 “Dalam mengambil keputusan, selalu berusaha untuk mencapai 

mufakat dengan para pihak yang terlibat dalam keputusan yang 

dibuat bersama, artinya segala kebijakan yang dibuat madrasah 

akan menjadi tanggung jawab bersama. Jika segenap warga 

menyetujui keputusan yang diambil. Maka kepuasan terhadap 

keputusan yang diambil semakin besar, yang merupakan sinyal 

positif untuk melaksanakan keputusan tersebut.”
92

 

 

 Berdasarkan wawancara menegenai proses komunikasi kepala 

madrasah di atas penulis menyimpulakan bahwa kepala madrasah dalam 

memimpin menggunakan tipe kepemimpinan yang demokratis, dimana 

kepala madrasah ketika melaksanakan program pembinaan kinerja guru di 

madrasah dalam pengambilan keputusan mengimplementasikan proses 

“bottem up” sehingga semua pihak memiliki tanggung jawab terhadap 

keputusan yang di ambil beserta pelaksanaannya. 

 

C. Analisis Data 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian. Peneliti 

akan melakukan anlisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil 
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penelitian. Peneliti menggunakan deskriptif kualitatif (pemaparan) dengan 

menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara, observasi 

dan dokumentasi selama peneliti mengadakan penelitian ke lembaga terkait. 

Berdasakna penyajian di atas, maka dapat dilihat bahwa kinerja guru di MI 

Al-Ma’arif 2 Kertayasa akan membuahkan hasil dari pembinaan yang 

kepala madrasah lakukan. 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan keseluruhan proses yang 

mempengaruhi, mendorong, menggerakkan orang lain dalam proses kerja 

agar berfikir dan bertindak sesuai aturan dalam rangka mencapai tujuan 

oraganisasi. Kemampuan seseorang yang menduduki jabatan atau 

sebagai pemimpin yang mempengaruhi bawahannya melalui perilaku 

yang positif dalam mencapai tujuan organisasi melalui hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Membimbing kelompok, pemimpin membimbing kelompok agar 

dapat mencapai tujuan bersama. 

b. Hubungan antar anggota kelompok, pemimpin melaksanakan tugas 

dan kerjasama dengan usaha mencapai tujuan bersama. 

c. Perilaku pemimpin, memberikan contoh dalam mengarahkan kegiatan 

kelompoknya ke arah pencapaian tujun bersama. 

d. Interaksi dengan orang lain, merupakan suatu proses sosial yang 

mencakup tingkah laku pemimpin yang diangkat.
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 Peneliti menggunakan teori dari E. Mulyasa Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam proses pembinaan kinerja guru dengan indikator 

sebagaimana dijabarkan secara detail pada sub bab 4.B.a.  

Kepemimpinan kepala MI Al-Ma’arif 2 Kertyasa dalam pembinaan 

kinerja guru dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1). Kepemimpinan kepala madrasah sebagai edukator/pendidik.  

a) Memimpin penyelenggaran kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
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b) Menjamin ketersediaan sarana, prasarana, fasilitas, serta sumber 

belajar kepada seluruh siswa.   

c) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, untuk 

menambah wawasan para guru.  

d) Memberi kesempatan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Misalnya memberikan kesempatan 

bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk 

mengikuti kuliah di universitas terdekat yang pelaksanaannya tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran.  

e) Kepala Madrasah bersama guru  melakukan evaluasi belajar siswa 

secara periodik setiap semester dan melaporkan perkembangan 

hasil belajar siswa kepada orang tua/wali murid.  

f) Memberikan teladan kepada guru untuk disiplin dalam memberikan 

proses pembelajaran kepada seluruh peserta didik sesuai waktu 

yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif dan 

efisien untuk kepentingan pembelajaran. 

g) Menyelenggarakan pertemuan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP), Musyawarah guru pembimbing lokakarya, dalam rangka 

pengembangan tenaga kependidikan. 

h) Menjadikan sekolah sebagai wadah pembiasaan warga sekolah 

dalam beribadah. Kepala Madrasah MI Al Ma’arif 2 Kertayasa 

mewajibkan warga Madrasah untuk membaca do’a sebelum dan 

mengakhiri kegiatan pembelajaran, mengadakan Istighosah dan 

sholawat setiap akhir bulan, mewajibkan seluruh warga Madrasah 

untuk melaksanakan Sholat Duha, melaksanakan peringatan hari 

besar islam dan memrogramkan lulusan MI Al-Ma’arif 2 kertayasa 

adalah siswa yang hafal 1 juz Al-Qur’an dan menghasilkan lulusan 

yang berwawasan global dan berjiwa kebangsaan.    

2). Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manajer  



 

 
 

a) Kepala madrasah melakukan kerja sama dengan tenaga 

kependidikan dan pihak  lain yang terkait dalam melaksanakan 

setiap kegiatan. 

b) Kepala madrasah mendayagunakan seluruh sumber daya madrasah 

dala rangka mewujudkan visi, misi demi mencapai tujuan. 

c) Melakukan koordinasi dengan guru dan tenaga kependidikan untuk 

menunjang kegiatan pembelajran di sekolah. 

d) Memimpin rapat-rapat guru dan tenaga kependidikan. 

e) Memimpin pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

kegiatan sekolah. 

f) Melakukan koordinasi dengan Komite sekolah dan masyarakat.  

3). Kepemimpinan kepala madrasah sebagai administrator  

a) Melakukan koordinasi dalam pengelolaan dokumen kurikulum 

dengan menyusun kelengkapan data administrasi pembelajaran, 

data administrasi bingingan konseling, data administrasi kegiatan 

praktikum, dan menyusun kelengkapan data administrasi kegiatan 

belajar peserta didik di perpustakaan. 

b) Melakukan koordinasi dalam pengelolaan kelengkapan data 

administrasi peserta didik, kelengkapan administrasi kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kelengkapan adminitrasi hubungan madrasah 

denga orang tua peserta didik. 

c) Melakukan koordinasi pengelolaan administrasi personalia melalui 

kelengkapan data administrasi tenaga guru, serta kelengkapan data 

administrasi tenaga kependidikan nonguru, seperti pustakawan, 

laporan, pegawai tata usaha, penjaga madrasah dan teknisi. 

d) Melakukan kooordinasi pengelolaan administrasi sarana prasarana 

melalui pencatatan data administrasi gedung dan ruang, meubeler, 

alat mesin kantor (AMK), buku atau bahan pustaka, alat 

laboratorium, serta kelengkapan alat workshop. 



 

 
 

e) Melakukan kooordinasi pengelolaan administrasi kearsipan 

diwujudkan dengan kelengkapan data administrasi surat masuk, 

surat keluar, surat keputusan, dan surat edaran. 

f) Melakukan kooordinasi penyusunan dokumen laporan keuangan 

melalui pencatatan administrasi keuangan rutin, keuangan dari 

masyarakat  dan orang tua peserta didik, keuangan dari pemerintah, 

dana bantuan operasional, mengembangkan proposal untuk 

mendapatkan bantuan keuangan seperti hibah atau dari pihak yang 

tidak mengikat.  

4). Kepemimpinan kepala madrasah sebagai supervisor  

a) Kepala madrasah melakukan supervisi klinis, yaitu supervisi yang 

bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran  

b) Melakukan supervisi dokumen RPP yang dibuat oleh guru sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

c) Melakukan supervisi metode, strategi dan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

5). Kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader. 

a) Menjadi pemimpin bagi guru dan tenaga kependidikan dalam unti 

satuan pendidikan madrasah ibtidaiyah yang mengayomi guru, 

tenaga kependidikan, daseluruh siswa. 

b) Menjalin silaturahmi dengan komite sekolah dan orang tua/wali 

murid. 

c) Menjadi pemimpin dalam setiap pengambilan keputusan yang 

dilakukan secara bersama-sama dengan para guru, komite sekolah 

dan wali murid untuk  untuk kepentingan pembelajaran. 

6). Kepemimpinan kepala madrasah sebagai inovator  

a) Kepala madrasah MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa mendorong dan 

membina setiap guru untuk membuat bahan ajar secara mandiri, 



 

 
 

mengembangkan metode dan strategi pembelajaran yang baru yang 

sesuai dengan perkembangan peserta didi. 

b) Membimbing guru untuk memberikan gagasan dan cara yang baru 

dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik.  

7). Kepemimpinan kepala madrasah sebagai motivator.  

a) Kepala madrasah selau berusaha membangkitkan semangat para 

guru dalam melakukan pekerjaannya dengan menyediakan dan 

mengatur ruang kerja yang kondusif, ruang  belajar, dan mengatur 

lingkungan madrasah yang nyaman dan menyenangkan. 

b) Memberikan motivasi belajar kepada seluruh siswa untuk belajar 

tekun. 

c) Kepala madrasah mampu menciptakan hubungan kerja yang 

harmonis dengan para guru dan menciptakan lingkungan madrasah 

yang nyaman dan menyenangkan dalam rangka meningkatkan 

motivasi guru untuk mengajar. 

d) Memberikan gaji dan honorarium tepat waktu. 

e) Kepala madrasah seringkali memberikan rewards sebagai 

rangsangan untuk meningktakan profesionalisme kerjanya  secara 

positif dan produktif. Penghargaan yang berikan yaitu mengaitkan  

dengan prestasi kerja guru secara terbuka, sehingga guru di MI Al-

Ma’arif 2 Keratayasa memiliki peluang untuk meraihnya. 

  Dari hasil wawancara kepemimpinan kepala madrasah 

yakni kepala madrasah melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai 

dengan teori dalam bukunya Mulyasa yang berjudul Standar 

Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Cet. VI bahwa: Kementeran 

Pendidikan dan Kebudayaan (kemendikbud) telah menetapkan 

fungsi kepala sekolah/madrasah harus mamapu melaksanakan 

pekerjaannya sebagai Educator, Manajer, Administrator, 

Supervisor, Leader, Inovator, Dan Motivator (EMASLIM). Maka 

dari itu, Kepala madrasah MI Al-Ma’arif 2 Kertyasa mampu 

menjalankan fungsi-fungsi tersebut dengan baik dan dapat 



 

 
 

dikatakan sebagai kepala madrasah yang memiliki kemampuan 

memimpin yang baik. 

2. Pembinaan kinerja guru  

Ngalim Purwanto memerinci karakteristik kinerja guru yang dapat dilihat 

dari: 

a. Guru selalu berupaya membimbing anak didik seutuhnya 

b. Guru selalu menerapkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

anak didik masing-masing 

c. Guru selalu mengadakan komunikasi terutama untuk memperoleh 

informasi tentang anak didik 

d. Guru selalu menciptakan suasana kehidupan madrasah sehingga 

peserta didik betah berada dan belajar di madrasah 

e. Guru selalu memelihara hubungan dengan orang tua peserta didik 

f. Guru selalu memelihara  hubungan baik dengan masyarakat 

g. Guru selalu berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan 

mutu profesinya, seperti membaca buku, mengikuti lokakarya, 

seminar, penataran dan kegiatan penelitian 

h. Guru selalu menciptakan dan memelihara hubungan antar sesama 

guru 

i. Guru selalu tunduk terhadap kebijakasanaan pemerintah dalam 

bidang pendidikan 

j. Guru melakukan tugas profesinya dengan disiplin dan rasa 

keadilan.
94

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru dan kepala MI, 

kinerja guru di MI Al Ma’arif 2 Kertayasa yaitu:  

1) Kinerja guru dalam membimbing anak didik seutuhnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, seluruh guru  di MI Al-

Ma’arif 2 Kertayasa berkomitmen dalam membimbing anak didiknya 

seutuhnya sehingga dapat mencapai kecerdasan kognitif, afektif dan 
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psikomotorik.  Untuk mencapai kecerdasan kognitif, guru memberikan 

bimbingan dalam bentuk memberikan materi pelajaran kepada siswa.  

Untuk mencapai kecerdasan dalam ranah afektif guru memberikan 

pembimbingan dengan cara memberikan memberikan teladan yang 

baik kepada para siswanya, memperhatikan perkembangan perilaku 

siswa, melakukan koreksi dan memperbaiki kesalahan siswa serta 

memberikan petuah dan nasehat yang baik kepada para siswa.  

Pembimbingan untuk mencapai kecerdasan psikomotorik dilakukan 

dengan cara memberikan bimbingan dalam bentuk memberikan 

latihan-latihan yang menunjang kecakapan hidup siswa seperti 

memberikan latihan hafalan surat-surat pendek, hafalan bacaan sholat, 

bimbingan ekstra kurikuler, dsb. 

2) Kinerja guru dalam menerapkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 

anak didik. 

Seperti halnya guru-guru di madrasah yang lain,  MI Al-Maarif 2 

Kertayasa menerapkan kurikulum 2013 (K-13) sebagai kurikulum 

yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

Implementasi kurikulum K-13 membutuhkan kesiapan guru dalam 

menyiapkan bahan materi yang akan di ajarkan dan menguasai 

pelaksanaan proses pembelajaran merujuk pada pedoman 

implementasi K-13. Selain itu, dalam proses pembelajaran guru 

senantiasa menerapkan metode variatif dalam pembelajaran, 

mengimplementasikan pendekatan saintifika kepada siswanya, serta 

melakukan evaluasi dengan baik seperti mengoreksi hasil tugas siswa 

dan menindaklanjuti hasil evaluasi siswa. 

3) Kinerja guru dalam menjalin komunikasi dengan peserta didik dan 

orang tua siswa.   

Kinerja guru dalam menjalin komunikasi dengan peserta didik dan 

orang tua berdasarkan hasil observasi dan wawancara, adalah sebagai 

berikut: 



 

 
 

4) Mengadakan kunjungan ke rumah peserta didik. Kunjungan ke rumah 

memberikan kesempatan kepada guru melihat sendiri dan 

mengobservasi secara langsung cara anak didik belajar, latar belakang 

hidupnya, dan masalah-masalah yang di hadapai dengan keluarga. 

Guru berkesempatan memberikan penerangan kepada orang tua anak 

didik tentang pendidikan yang baik, cara-cara menghadapi masalah 

yang sedang di alami anaknya, dengan begitu hubungan guru dan 

orang tua akan bertambah erat. Karena kunjungan tersebut dapat 

memberikan motivasi kepada anak didik dan orang tuanya untuk lenih 

terbuka dan dapat bekerjasama dalam upaya memajukan pendidikan 

anakanya. 

5) Mengundang wali murid ke Madrasah. 

Setiap waktu tertentu pihak madarasah mengundang orang tua/wali 

siswa untuk datang ke madrasah dalam rangka mensosialisasikan 

kegiatan madrasah kepada orang tua/wali murid serta 

mensosialisasikan kegiatan komite sekolah kepada orang tua wali 

siswa.  Selain itu kegiatan ini juga dilakukan untuk meningkatkan 

hubungan institusional antara lembaga dengan orang tua dan 

masyarakat. 

6) Memberikan surat peringatan perbaikan pendidikan anak didik, seperti 

surat peringatan dari guru kepada orang tua jika anaknya perlu belajar 

lebih giat, sering membolos, sering berbuat keributan dan sebagainya. 

7) Membagikan daftar Nilai atau Raport 

Raport merupakan instrumen pelaporan hasil belajar siswa yang 

memberikan informasi perkembangan kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang dicapai oleh para siswa.  Rapor biasanya di berikan 

setiap catur wulan. Nilai yang tercantum di dalam rapor akan menajdi 

indikator kemajuan peserta didik selama belajar di madasah. 

8) Kinerja Guru dalam selalu menciptakan suasana kehidupan madrasah 

sehingga peserta didik merasa nyaman belajar di madarasah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja guru dalam selalu 



 

 
 

menciptakan suasana kehidupan madrasah sehingga peserta didik 

merasa nyaman belajar di madrasah dideskripsikan sebagai berikut: 

a) Mengatur formasi dan posisi tempat duduk yang vriatif siswa 

untuk memberikan suasana yang nyaman dalam belajar. Untuk 

memberikan susanan yang nyaman Guru sering melakukan rotasi 

posisi duduk dan formasi tempat duduk seperti posisi kursi siswa 

disusun berjajar, membentuk persegi, posisi duduk melingkar, dan 

sebagainya. 

b) Menggunakan media pembelajaran yang variatif dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Variasi 

media pembelajaran yang sering digunakan adalah Komputer, 

internet, LCD, proyektor, dan video pembelajaran. 

9) Kinerja Guru dalam memelihara hubungan dengan orang tua siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Kinerja Guru dalam 

memelihara hubungan dengan orang tua siswa dilakukan dengan cara: 

a) Guru memberikan akses komunikasi dan konsultasi tentang 

perkembangan peserta didik secara verbal maupun menggunakan 

media telepon. 

b) Guru  berusaha memberikan informasi kepada orang tua siswanya 

secara jujur dan objektif mengenai perkembangan peserta didik. 

c) Guru merahasiakan informasi setiap peserta didik kepada orang 

lain yang bukan orang tuanya. 

d) Guru memberikan motivasi orang tua/wali siswa untuk beradaptasi 

dan berpartisipasi dalam memajukan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

10) Kinerja Guru dalam memelihara  hubungan baik dengan masyarakat 

sekitar di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja Guru dalam 

memelihara  hubungan baik dengan masyarakat sekitar di sekolah 

dilakukan dengan cara: 



 

 
 

a) Guru menjalin komunikasi dan kerjasama yang harmonis, efektif 

dan efisien dengan dengan komite sekolah sebgai represtasi wakil 

orang tua/peserta didik dalam merancang kegiatan-kegiatan di 

madrasah  

b) Guru menjalin komunikasi dengan pihak desa sebagai wakil 

pemerintah sekaligus wakil masyarakat secara luas di desa untuk 

mensosialisasikan program-program sekolah kepada masyarakat. 

c) Guru menjalin komunikasi dengan para kyai dan tokoh masyarakat 

di desa sebagai sarana konsultasi untuk memperoleh masukan 

tentang pendidikan keagamaan dan budi pekerti kepada siswa.  

11) Kinerja Guru dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu profesi. 

Kinerka guru dalam mengembangkan mutu profesi dilakukan dengan 

cara: 

a) Senantiasa membaca buku – buku referensi untu meningkatkan 

penguasan konsep dan materi pembelajaran. 

b) Guru mengikuti kegiatan seminar yang diadakan oleh kepala 

madrasah maupun di luar madrasah untuk mengetahui konsep 

dasar dan kurikulum yang di pakai di MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa. 

c) Guru mengikuti pelatihan untuk mendalami perubahan kurikulum 

serta tuntutan menyiapkan siswa agar lebih baik seperti: 

pembuatan perangkat, mulai Prota, Promes, silabus, RPP. 

d) Guru senatiasa mengakses media sosial seperti facebook dan 

youtube yang berisi informasi tentang implemetasi K-13 dalam 

pembelajaran. 

e)  Guru terlibat di organisasi profesi seperti PGRI, LPP Maarif, serta 

KKG guru sebagai sarana silaturahmi dan saling bertukar 

informasi keprofsian guru. 

12) Kinerja guru dalam menciptakan dan memelihara hubungan antar 

sesama guru. 



 

 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kinerja guru dalam 

menciptakan dan memelihara hubungan antar sesama guru dilakukan 

dengan cara: 

a) Guru saling  tolong menolong jika menghadapi kesulitan dalam 

memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik maupun 

kesulitasn secara pribadi. 

b) Guru saling mengoreksi dan saling menegur jika terdapat 

kekeliruan atau kesalahan yang dapat merugikan profesinya 

sebagai guru. 

13) Kinerja guru yang selalu tunduk terhadap kebijakasanaan pemerintah 

dalam bidang pendidikan, khususnya dari Kementerian Agama pusat 

dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banjarnegara. 

14) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Kinerja guru yang selalu 

tunduk terhadap kebijakasanaan pemerintah dalam bidang pendidikan, 

khususnya dari Kementerian Agama pusat dan Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Banjarnegara diwujudkan dalam bentuk: 

a) Senantiasa tunduk terhadap peraturan dari pemerintah pusat.   

b) mengikuti kegiatan-kegiatan yang di laksanakan oleh Kementerian 

Agama Banjarnegara dalam hal peningkatan mutu pendidikan di 

MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa. 

c) Ikut mensukseskan program pendidikan yang digariskan oleh 

pemerintah melalui kebijakan pendidikan dasar di bawah 

pengawasan Kementerian Agama Kabupaten. 

Dalam buku Administrasi dan Supervisi Pendidikan yang ditulis oleh 

Ngalim Purwanto memerinci karakteristik kinerja guru yang dapat dilihat 

dari: 

a) Guru selalu berupaya membimbing anak didik seutuhnya 

b) Guru selalu menerapkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak 

didik masing-masing 

c) Guru selalu mengadakan komunikasi terutama untuk memperoleh 

informasi tentang anak didik 



 

 
 

d) Guru selalu menciptakan suasana kehidupan madrasah sehingga 

peserta didik betah berada dan belajar di madrasah 

e) Guru selalu memelihara hubungan dengan orang tua peserta didik 

f) Guru selalu memelihara  hubungan baik dengan masyarakat 

g) Guru selalu berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan 

mutu profesinya, seperti membaca buku, mengikuti lokakarya, 

seminar, penataran dan kegiatan penelitian 

h) Guru selalu menciptakan dan memelihara hubungan antar sesame 

guru 

i) Guru selalu tunduk terhadap kebijakasanaan pemerintah dalam 

bidang pendidikan 

j) Guru melakukan tugas profesinya dengan disiplin dan rasa keadilan. 

Menurut Kepala Madrasah MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa indikator 

kinerja guru yaitu selalu berupaya membimbing anak didik 

seutuhnya, yang artinya sama dengan penjelasan yang terdapat di 

buku Administrasi dan Supervisi Pendidikan dengan pengarang 

Ngalim Purwanto. 

3. Tahap-tahap pembinaan kinerja guru 

Dalam penyelenggaraan pembinaan kinerja guru maka sebuah lembaga 

pendidikan harus memanajemen program dengan baik, mulai dari 

perencanaan sampai pada penilaian. Berikut akan dijelaskan mengenai 

tahap-tahap pelaksanaan program pembinaan kineja guru di lembaga 

pendidikan secara sistematis: 

a. Perencanaan kinerja 

Perencanaan adalah aktivitas atau suatu kegiatan berupa menyusun 

secara garis-garis besar yang luas tentang suatu hal yang akan 

dikerjakan dan cara cara yang akan ditempuh untuk 

mengerjakannya, untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
95

 Sedangkan 

menurut Robbins perencanaan adalah menjawab pertanyaan apa 
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yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana 

dilakukannya, dan siapa yang melakukan hal itu.
96

 perencanaan 

kinerja menurut Blanchard dan Garry Ridge yaitu: 

1) Menetapkan tujuan 

2) Sasaran kinejra 

3) Standar kinerja
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b. Komunikasi 

Komunikasi pada hakikatnya adalah suatu upaya 

mentransfer/memindahkan ide, pendapat atau pengetahuan-

engetahuan dari satu orang kepada orang lain (dengan tujuan agar 

orang lain mampu dan dapat menterjemahkan ide yang ada). Pada 

saat seseorang sedang memberi penjelasan, maka pada saat itulah 

dirinya sedang melaksanakan komunikasi namun demikian bagi 

penerima pesan, informasi yang diterima hendaknya diikuti dengan 

memperhatikan, bagaiamana seseorang itu menjelaskan. Menurut T. 

Hani Handoko bahwa, komunikasi adalah proses pemindahan 

pengertian dalam bentuk gagasan informasi dari seseorang kepda 

orang lain.
98

 Menurut Everett.M.Rogers, seorang pakar sosiologi 

pedesaan Amerika, komunikasi adalah suatu proses dimana dua 

orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran infromasi 

terhadap satu sama lain, yang pada gilirannya akan tiba kepada 

saling pengertian. Dari penjelasan tersebut komunikasi merupakan 

proses pertukaran informasi antara satu orang ke orang lain yang 

membutuhkan aling pengertian agar proses tersebut dapat berjalan 

dengan baik. Komunikasi dipergunakan baik untuk penukaran 

informasi dan pendapat, yang menunjukkan dan memperbaiki status 

maupun menyatakan perasaan
99

. 

c. Pelaksanaan 
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Proses pembinaan kinerja guru pada tahap pembinaan dilakukan 

dengan berbagai cara.   

1) Menurut Mulyasa, Sebagai seorang Educator Kepala madrasah 

melaksanakan kegiatan di antaranya sebagai berikut:
 100

 

a) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, 

untuk menambah wawasan para guru. Selain itu memberikan 

kesempatan kepada guru  untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.  

b) Menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik untuk 

lebih giat bekerja kemudian hasilnya di umumkan secara 

terbuka dan di perlihatkan di papan pengumuman. 

c) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, 

dengan cara mendorong para guru untuk memulai dan 

mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah di  

tentukan serta memnafaatkannya secara efektif dan efisien 

untuk kepentingan pemebelajaran 

2) Menurut Mulyasa sebagai seorang Manajer Kepala Madrasah 

melaksanakan strategi yang tepat di anataranya yaitu:
 101

  

a) Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama 

atau kooperatif.  

b) Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya.  

c) Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam 

berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.  

3) Menurut Mulyasa sebagai seorang Administrator Kepala 

Madrasah melaksanakan di anataranya yaitu:
 102

 pengelolaan 
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kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 

administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 

prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola 

administrasi keuangan.  

4) Menurut Mulyasa sebagai seorang Supervisor Kepala Madrasah 

melaksanakan pengawasan secara efektif di anataranya yaitu 

melalui: 
103

  

a) Diskusi kelompok 

b) Kunjungan kelas 

c) Pembicaraan individual 

d) Dan simulasi pembelajaran  

5) Menurut Soewadji sebagai seorang Leader  Kepala Madrasah 

melaksanakan di antaranya yaitu:
104

  

a) Menolong stafnya memahami tujuan bersamam yang ingin 

dicapai 

b) Bertukar pendapat dengan stafnya dalam menetapkan tujuan 

pendidikan 

c) Menciptakan semangat kerja yang tinggi, meneynangkan, 

aman dan penuh semangat. 

6) Menurut Mulyasa Sebagai seorang Innovator Kepala Madrasah 

melaksanakan di anataranya yaitu: mencari menemukan, dan 

melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah.
105

 

7) Menurut Mulyasa Sebagai seorang Motivator Kepala Madrasah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 

kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
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tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan di 

anataranya yaitu:
 106

 

a) Melalui pengaturan lingkungan fisik 

b) Pengaturan suasana kerja 

c) Disiplin 

d) Dorongan  

e) Penghargaan secara efektif dan 

f) Penyediaan berbagai sumber belajar melalui pusat sumber 

Belajar ( PSB). 

d. Pengawasan  

  Menurut Prajudi Atmosudirjo bahwa pengawasan ialah 

keseluruhan dari pada kegiatan-kegiatan yang membandingkan atau 

mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, 

norma-norma, standars, atau rencana-rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya.
107

 Sedangkan menurut Terry dan Leslie pengawasan 

adalah proses mengevaluasi pelaksanaan kerja dengan 

membandingkan pelaksanaan actual dengan apa yang diharapkan 

(goal and objectives) serta mengambil tindakan yang perlu.
108

 

  Dalam kegiatan pengawasan kinerja guru, Kepala Madrasah 

berfungsi sebagai seorang supervisor yang melakukan proses 

pengawasan terhadap kinerja guru untuk dapat mengembangkan 

profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya, menyusun 

program supervisi pendidikan, melaksanakan program supervisi dan 

memanfaatkan hasil supervisi.
109
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Tahap-tahap proses pembinaan kinerja guru yang dilakukan 

oleh Kepala MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa, terdiri dari proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanan dan pengawasan sesuai 

hasil wawancara, observasi oleh peneliti yang di uraikan sebagai 

berikut:   

1. Proses Perencanaan 

Tahap perencanaan pembinaan kinerja guru dilakukan untuk 

membuat rencana program pembinaan guru di MI Al-Ma’arif 2 

Kertayasa agar mampu berkinerja baik sebagai seorang pendidik. 

Adapun detail program perencanaan meliputi: 

a. Membuat rencana kegiatan penataran dan seminar. 

Kepala Madrasah mengikut sertakan guru pada kegiatan 

pelatihan, seminar, Workshop, MGMP untuk meningkatan 

pengetahuan dan keterampilan para guru. membuat 

perencanaan sarana prasarana, menyusun tata tertib guru, 

merumuskan rencana evaluasi, dan mewajibkan guru untuk 

mempersiapkan perangkat pembelajaran di awal tahun. 

b. Membuat rencana rapat mingguan antara kepala madrasah 

dengan    guru. 

Kepala Madrasah dalam perencanaan rapat terlebih dahulu 

menentukan jadwal rapat, tempat rapat dengan guru dan 

menyiapkan  pokok bahasan yang akan di bahas ketika rapat. 

Rencana rapat mingguan ini bertujuan untuk menyampaikan 

informasi dari  kepala madrasah dan guru yang berpartisipasi 

sehingga permasalahan dapat terpecahkan bersama-sama.   

d. Membuat rencana supervisi 

Rencana supervisi di lakukan secara berkala dan hasilnya 

digunakan untuk menyempurnakan rencana berikutnya. 

dengan evaluasi ini sebagai pengembangan diri dan 

kemampuan guru. 

2. Tahap Pengorganisasian 



 

 
 

Tahap pengorganisasian pembinaan kinerja guru pada 

hakikatnya adalah tahap pembagian deskripsi tugas dan kegiatan 

secara kelembagaan secara kolektif sesuai dengan pembagian 

tugas dan wewenang yang telah ditentukan. Adapun 

pengorganisasian yang dilakukan kepala madrasah MI Al 

Ma’arif 2 Kertayasa dalam hal pembinaan kinerja guru adalah 

sebagai berikut:  

a. Pembentukan Struktur Organisasi  

Pembinaan kinerja guru menggunakan struktur organisasi 

sekolah dimana Kepala Madrasah sebagai Pembina dibantu 

oleh Wakil Kepala Madrasah sedangkan guru dan tenaga 

kependidikan sebagai pihak yang dibina.  kepala madrasah, 

waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana dan 

prasarana, dan waka hubungan masyarakat. 

b. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab 

Pembagian tugas dan tanggung jawab antara Kepala 

madrasah, Waka Madrasah, guru dan tenaga kependidikan 

dalam hal pembinaan kinerja guru adalah sebagai berikut: 

1) Kepala Madrasah Pembina kinerja guru dalam tingkat 

satuan pendidikan 

2) Waka Madrasah sebagai pembantu Kepala Madarasah 

dalam pembinaan Kinerja guru 

3. Pelaksanaan 

a. Pola pelaksanaan pembinaan kinerja guru di MI dilaksanaan 

melalui beberapa kegiatan yaitu: Kepala madrasah 

memberikan keteladanan kepada seluruh guru dan tenaga 

kependidikan. Pola pembinaan kinerja guru yang utama 

yang dilakukan kepala MI Al Ma’arif 2 Kertayasa adalah 

dengan memberikan keteladanan. Pola ini cukup efektif, 

karena kepala madrasah merupakan figur sentral atau contoh 

bagi guru dan anak didiknya, maka sebelum memerintahkan 



 

 
 

kepada bawahannya beliau selalu memberi contoh langsung 

terlebih dahulu sebelum memerintah sehingga tidak terkesan 

hanya memerintah saja. Sebagaimana pernyataan kepala 

madrasah bahwa: 

“Contoh kedisiplinan yang saya berikan yaitu 

kedisiplinan bagi guru dan siswa untuk datang tepat 

waktu sesuai aturan madrasah, maka saya sebagai 

kepala madrasah memberi contoh langsung dengan 

datang ke madrasah lebih awal dan siap berdiri di 

depan madrasah untuk menjemput guru dan siswa.”
110

 

Kemudian penulis melakukan wawancara dengan 

Bapak Subhan selaku waka kurikulum di MI Al Ma’arif 

2 Kertayasa menjelaskan bahwa: 

 “Selain kepala madrasah memberikan teladan 

kedisiplinan kepada guru dengan berangkat lebih awal 

dan menjemput di depan madrasah, kepala madrasah 

juga memberi contoh secara langsung terkait dengan 

hal kedisiplinan keagamaan yaitu kegitan rutin sholat 

duha dan sholat duhur berjama’ah, selain itu dalam hal 

kebersihan beliu tidak enggan memberi contoh 

misalnya mengambil sampah yang berserakan lalu di 

buang ke tempat sampah serta mencuci tangan sebelum 

makan”
111

 

 

Dari penjelasan di atas menurut penulis, pola 

pembinaan kinerja guru yang di lakukan kepala madrasah 

untuk menanamkan kedisiplinan melalui pemberian contoh 

sangat efektif, karena dengan tindakan langsung yang di 

lakukannya akan membangun rasa kedisiplinan bawahannya 

yang patut di contoh. Hal tersebut juga termasuk pembinaan 

yang di lakukannya supaya membentuk pribadi yang baik 

dan lembaga pendidikan yang bersih demi menjaga 

kesehatan badan dan lingkungan sehingga nyaman dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran di MI Al Ma’arif 2 

Kertayasa. 

b. Kepala madrasah menyelenggarakan rapat mingguan dan 

bulanan dengan peserta seluruh guru dan tenaga 

kependidikan. 

Rapat mingguan dan bulanan oleh kepala madrasah 

dengan guru dan tenaga kependidikan bertujuan untuk 

mengambil suatu keputusan bersama secara demokratis 

sehingga tercapai tujuan berupa kebijakan-kebijakan yang 

dapat di sepakati oleh seluruh peserta rapat. Dengan rapat 

tersebut masing-masing guru dapat meningkatan 

kemampuan profesional yang meliputi pertumbuhan 

keilmuan, wawasan berpikir, sikap terhadap pekerjaan, dan 

keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya. 

c. Kepala madrasah melaksanakan supervisi kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di ruang kelas. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan 

menjadi guru yang profesional dalam proses hasil belajar 

dan meningkatkan kemampuan guru melalui pembinaan 

dengan tujuan untuk mengukur dan memberikan penilaian 

kinerja guru. 

d. Kepala madrasah mengirimkan guru ke kegiatan penataran, 

workshop dan sejenisnya. 

Kepala madrasah MI Al Ma’arif 2 Keratayasa  

mengirimkan guru ke kegiatan whorkshop dan penataran-

penataran dengan tujuan menambah wawasan dan 

pengetahuan para guru.  

c. Pengawasan   

Pengawasan pembinaan kinerja guru dilakukan oleh Pengawas 

Sekolah/Madrasah.  Berdasarkan wawancara dengan kepala 

UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Mandiraja Kabupaten 



 

 
 

Banjarnegara yang bertindak sebagai Pengawas Sekolah 

Dasar/Madrasah di Kecamatan adalah Bapak Rasno S.Ag. 

Tugas Pengawas sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah adalah 

melakukan supervise kinerja dari Kepada Madrasah Ibtidaiyah 

sebagai pimpinan satuan pendidikan.  Pola pengawasan dari 

Pengawas sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah ini meliputi : 

1) Meminta laporan kinerja dari Kepala serta seluruh guru MI 

Al- Ma’arif 2 Keratayasa dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

2) Melakukan kunjungan supervisi ke madrasah setiap 1 bulan 

sekali 

3) Memberikan penilaian terhadap kinerja Kepala dan Guru 

MI Al-Ma’arif 2 Keratayasa. 

4) Memberikan pembinaan secara lisan kepada Kepala dan 

guru MI melalui rapat yang diadakan di sekolah.  

Dari hasil wawancara dengan kepala madrasah bahwa tahap-tahap 

pembinaan kinerja guru yang di lakukannya mulai dari proses 

perencanaan kinerja, komunikasi, tahap pelaksanaan,dan 

pengawasan sudah cukup baik, hal ini sesuai dengan teori-teori yang 

ada pada bab 2.  
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BAB V  

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di MI Al Ma’arif  2 

Kertayasa diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan kepala madrasah berfungsi sebagai pemberdaya semua 

warga dan kegiatan di madrasah untuk mencapai tujuan. 

2. Kepala madrasah melaksanakan tugasnya sebagai kepala madrasah 

dengan menggunakan gaya kepemimpinan transaksional, yaitu kepala 

madrasah bekerja dengan cara memperhatikan kerja karyawan untuk 

menemukan kesalahan dan penyimpangan. Kepala madrasah juga 

menggunakan gaya kepemimpinan transformasional, yaitu kepala 

madrasah mampu memimpin dalam bekerja dengan dan atau melalui 

orang lain untuk mentransformasikan secara optimal sumber daya 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang bermakna sesuai dengan 

target capaian MI Al-Ma’arif 2 Kertayasa. 

3. Proses pembinaan kinerja guru dilakukan dengan melibatkan proses 

perencanaaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Kegiatan 

perencanaan bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran kinerja guru. 

Kegiatan pengorganisasian dilakukan dengan pembentukan struktur 

organisasi dan pembagian tugas dan tanggungjawab. Kegiatan 

pelaksanaan dilaksanakan dengan memberikan keteladanan kepada 

seluruh guru dan tenaga kependidikan, menyelenggarakan rapat 

mingguan dan bulanan dengan peserta seluruh guru dan tenaga 

kependidikan, melaksanakan supervisi kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di ruang kelas dan mengirimkan guru ke kegiatan 

penataran, workshop dan sejenisnya. Kegiatan pengawasan dilakukan 

oleh Bapak Rasno S.Ag selaku kepala UPT Dinas Pendidikan Kecamatan 

Mandiraja Kabupaten Banjarnegara yang bertindak sebagai Pengawas 

Sekolah Dasar/Madrasah di Kecamatan  Mandiraja. 



 

 
 

4. Kepemimpinan kepala madrasah telah mampu mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja guru sebagai pendidik dalam memberikan layanan 

pendidikan kepada siswa.  Indikator kinerja guru yang Nampak 

diantaranya adalah  

a. Guru selalu berupaya membimbing anak didik seutuhnya 

b. Guru selalu menerapkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak 

didik masing-masing 

c. Guru selalu mengadakan komunikasi terutama untuk memperoleh 

informasi tentang anak didik 

d. Guru selalu menciptakan suasana kehidupan madrasah sehingga 

peserta didik betah berada dan belajar di madrasah 

e. Guru selalu memelihara hubungan dengan orang tua peserta didik 

f. Guru selalu memelihara  hubungan baik dengan masyarakat 

g. Guru selalu berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu 

profesinya, seperti membaca buku, mengikuti lokakarya, seminar, 

penataran dan kegiatan penelitian 

h. Guru selalu menciptakan dan memelihara hubungan antar sesama 

guru 

i. Guru selalu tunduk terhadap kebijakasanaan pemerintah dalam bidang 

pendidikan 

j. Guru melakukan tugas profesinya dengan disiplin dan rasa keadilan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran, antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi Para Guru  

Bagi para guru untuk lebih mendalami dan meningkatkan kualitas 

lagi melaksanakan kegiatan belajar mengaja dengan menguasai 

perkembangan IPTEK, mencari informasi dan wawasan pegetahuan 

melalui dunia internet, belajar metode baru dan lainnya, sehingga dapat 

mengikuti perkembangan dunia pendidikan. Dan mengaplikasikan ilmu 



 

 
 

kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar yang telah diperoleh 

melalui pembinaan dan pelatihan. 

2. Bagi Kepala Madrasah  

  Bagi kepala madrasah dalam melaksanakan pembinaan tetap terus 

ditingkatkan dan berkesinambungan agar para guru memiliki kualitas yang 

lebih dan kinerja dalam menciptakan tenaga pendidik yang professional 

dalam kinerjanya dan menciptakan lulusan-lulusan yang bermutu dan juga 

menetapkan prioritas. Selain itu kepala madrasah madrasah harus tetap 

menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan instansi pendidikan lain. 

Kemudian  dalam melaksanakan pelatihan, khususnya pelatihan yang 

diadakan diluar madrasah, agar pihak madrasah merotasi guru – guru yang 

akan mengikuti pelatihan tersebut, sehingga seluruh guru akhirnya 

merasakan pelatihan tersebut.    

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillaahirobbil’aalamiin, puji syukur senantiasa peneliti 

panjatkan kepada Alloh SWT yang telah memberikan kesempatan dan 

hidayah- Nya sehingga peneliti dapat menyelesaiakan skripsi ini . 

Dalam penelitian skripsi ini peneliti menyadari dengan segala 

kerendahan hati atas keterbatasan pengetahuan yang peneliti miliki, sehingga 

banyak ditemukan kekurangan pada skripsi ini baik tendensial, susunan 

kalimat, maupun analisis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan dan 

penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan banyak 

kekurangannya. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun, 

peneliti harapkan sebagai masukan yang sangat berarti dan demi 

kesempurnaan dalam penelitian selanjutnya.  

Peneliti mengucapkan terimakasih atas bimbingan dari berbagai pihak 

yang senantiasa menuntun, mengarahkan, mencurahkan pikiran, tenaga, dan 

waktunya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti berharap 

bahwa skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti khususnya dan 

pembaca pada umumnya.  
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